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Kata Kunci: Wanita, Salat Berjamaah, Masjid dan Double Movement.
Permasalahan keluarnya seorang wanita dari rumah untuk berbagai kegiatan telah
ada larangan dalam Alquran surah al-Ahzab ayat 33 jika dipahami secara umum.
Hal ini juga disebutkan dalam hadis riwayat ibnu khuzaimah bahwa seorang
wanita merupakan aurat yang tidak selayaknya keluar terlebih tanpa adanya yang
mendampingi. Namun ada hadis lain yang yang diriwayatkan dari Abu Hurairah
yang menyatakan bahwa seorang suami tidak boleh melarang istrinya mendekati
rumah Allah. Lantas bagaimana hukum wanita salat berjamaah di masjid
berdasarkan Teori Double Movement terhadap ayat 33 surah al-Ahzab dan nas-
nas terkait. Metode penelitian yang digunakan dalam tulisan ini adalah Library
Research. Dalam kasus wanita salat berjamaah di masjid, klausa mengenai
mengangkat derajat perempuan dan memberi kesempatan kepada perempuan
untuk ikut dalam ruang publik harus mendapat perhatian dan ditetapkan memiliki
kepentingan mendasar. Lebih jauh, melalui teori double movement dapat di
pahami bahwa dalam kasus tersebut, Alquran berkehendak untuk memaksimalkan
kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, dan untuk tujuan ini dinyatakan bahwa
suatu kebebasan perempuan dalam ranah publik secara normal adalah ideal.



TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi ini berpedoman pada
Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987.

1. Konsonan

l(\)l Arab Latin Ket. No. | Arab | Latin Ket.
Tidak t dengan
1 ‘ dilambang 16 | + t titik di
kan bawahnya
z dengan
2 < b 17 b z titik di
bawahnya
3 < t 18 ¢ ‘
. s dengan titik
(=
4 > di atasnya 19 < 9
5 d j 20 S f
h dengan titik .
S
0 - h di bawahnya 21 q
7 & kh 22| & k
8 5 d 23| d |
9 5 5 z d(_engan titik 24 . m
di atasnya
10 J r 25 o n

viii



11 B) z 26 3 w
12 o S 27 2 h
13 o sy 28 3 ’
s dengan titik
. ¢
14 < ? di bawahnya 29 * y
) d dengan titik
15 < d di bawahnya
2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
_ Fathah a
—_ Kasrah i
Z Dammah u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:




Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
S - Fat/ah dan ya ai
= Fathah dan wau au
Contoh:
&S’ kaifa Js* :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda

- Fathah dan alif atau ya a

~|

Kasrah dan ya

& —
fpa Dammah dan wau 7}
Contoh:
J& : gala : rama
<%
J :qila Jeds : yagiilu

4. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Tamarbutah (3) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fatkah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (8) mati



Ta marbutah (8) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( 3) diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah (3) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
JubY) iy, : raudah al-agfal/raudatul agfal
5y5d! Ayl : al-Madinah al-Munawwarah/
al-Madinatul Munawwarah
deld : Talhah
Catatan
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi,
seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai
kaidah penerjemahan, contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Mesir,
bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia tidak

ditransliterasikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.

Xi
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BAB SATU

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Salat berjamaah merupakan perintah Allah SWT. Umat Islam yang
mengerjakan termasuk manusia ciptaan Allah yang bertakwa, yaitu melaksanakan
perintah Allah SWT. Salat jamaah adalah salat yang dikerjakan secara bersama-
sama di bawah pimpinan imam.!

Allah memerintahkan kaum muslimin untuk mendirikan salat yang
dilakukan bersama-sama berdasarkan firman Allah yang terdapat dalam Alquran.
Pelaksanaan salat berjamaah di masjid adalah ketentuan yang telah ditetapkan
untuk kaum laki-laki, bahkan Rasulullah sangat mengecam jika ada yang tidak
melaksanakan salat berjamaah di masjid. Ancaman Rasulullah tentang orang yang
tidak melaksanakan salat berjamaah terdapat dalam sebuah hadis yang akan
membakar rumah orang-orang yang tidak ikut salat berjamaah.

Salat berjamaah juga disunnahkan bagi wanita hal ini karena anjuran salat
berjamaah tersebut bersifat umum untuk seluruh umat, terlebih dengan ganjaran
pahala yang cukup besar mencapai dua puluh tujuh derajat pahala. Karena
banyaknya pahala ini, umat Islam baik laki-laki maupun perempuan tertarik untuk
melaksanakan salat berjamaah. Fenomena dunia sekarang ini, pelaksanaan salat
berjamaah lebih banyak dilaksanakan diluar rumah terlebih laki-laki, yang

pelaksanaannya dilaksanakan di masjid-masjid, menasah, musala, dan tempat

' Cyrl Glasse, Ensiklopedi Islam, tarj. Ghufron A. Mas’adi, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1999), him. 487.



umum lainnya. Oleh karena banyaknya pelaksanaan salat berjamaah itu di luar
rumah, maka banyak pula wanita yang ingin ikut berjamaah di masjid untuk
menggapai pahala yang dijanjikan. Namun ternyata permasalahan wanita keluar
rumah untuk berbagai kegiatan telah ada larangan sebagaimana tersebut dalam
sebuah Alquran ayat 33 surah al-Ahzab:

AT AR TA RN /°“2/-«%t/é wB( o cdn 2 0an Nr 8w 3 5 Fods

Byling 1 Gabls 883 GaTy dliah 3815 & oW1 Khalhl 255 355 Y5 £8558 & 0335

Artinya: “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu

berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu

dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya.

Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu,

hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya”

Di dalam hadis juga disebutkan bahwa perempuan itu adalah aurat dan
setan akan memuliakannya apabila ia keluar sebagaimana tersebut dalam hadis
berikut:

W 2B 3 5 ) axy oo 05T b By Olantll g el s 1318 By SEL )

(87 o o)

Artinya: “Sesungguhnya wanita itu adalah aurat, maka jika ia keluar
rumah setan akan memuliakannya, dan tempat yang paling dekat bagi

)

wanita dari wajahn Tuhannya adalah ketika ia di dalam rumahnya.’

(Sahih Ibnu Khuzaimah).

Hadis ini menjelaskan bahwa perempuan merupakan aurat, maka aurat
tidak selayaknya keluar, terlebih tanpa adanya yang mendampingi.

Permasalahan selanjutnya adalah jika perempuan dilarang pergi keluar
rumah untuk melakukan transaksi ekonomi dan kegiatan sosial lainnya,

bagaimana jika perempuan keluar rumah untuk pelaksanaan ibadah, seperti



menuntut ilmu, mendatangi pengajian, dan terkhususnya melaksanakan salat
berjamaah di masjid? Apakah hal ini juga dilarang dalam agama? Pertanyaan ini
telah dijawab oleh Nabi Muhammad dalam sebuah hadis: Ummu Humaid istri
Abu Humaid As-Sa’idy mendatangi RasulullahSaw. dan berkata: “Ya Rasulullah
sesungguhnya aku suka jika salat bersamamu.” Rasulullah Saw., menjawab: “Aku
sudah tau kalau engkau suka salat bersamaku, akan tetapi salat di kamarmu lebih
baik daripada di luar kamar, dan di luar kamar lebih baik daripada di luar
rumabh, dan di luar rumah lebih baik daripada di masjid kaummu, dan di masjid-
masjid kaummu lebih baik daripada di masjidku.” (Musnad Ahmad: Hadits
Hasan).

Hadis ini menjelaskan bahwa seseorang wanita itu lebih baik ia
menunaikan salatnya di rumah ketimbang di masjid.

Permasalahan ini menjadi menarik karena sebenarnya ada beberapa dalil
lain yang menjelaskan bahwa larangan bagi suami untuk melarang istri-istri
tersebut mendekati rumah Allah, hal ini seperti yang terdapat hadis dari Abu
Hurayrah:

e Sy Al s Al sl 1gaid Y 1 B g adke ) o A gy OV B ) 8

NG g
Artinya: Dari Abu Hurayrah Ra. bahwasanya Rasulullah Saw., Bersabda:

“Janganlah kalian menghalangi kaum wanita itu pergi ke masjid-masjid
Allah, akan tetapi hendaklah mereka itu pergi tanpa memakai harum-

haruman”. (Hasan Sahih)?

2 Abu Daud, Sahih Sunan Abu Daud, jilid 1, (Jakarta: Pustaka Azam, 2007), him. 233



Beranjak dari permasalah di atas maka timbul pertanyaan di benak penulis,
lantas bagaimana kedudukan wanita salat berjamaah di masjid menurut Alquran
dan Sunnah?

Terkait permasalahan tersebut, penulis merujuk kepada sebuah pendekatan
dan metode, keduanya berbeda sebab metode adalah cara mengerjakan sesuatu,
sedangkan pendekatan adalah cara memperlakukan sesuatu.> Dalam hal ini
penulis menggunakan teori DOUBLE MOVEMENT yang digagas oleh Fazlur
Rahman untuk memahami dan menafsirkan nas menggunakan pendekatan historis
dengan menyajikan problem kekinian ke konteks turunnya Alquran.*

Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut dan
menuangkannya dalam sebuah karya ilmiah yang berbentuk skripsi dengan judul
“WANITA SALAT BERJAMAAH DI MASJID (Kajian Teori Double

Movement Terhadap Al-Qur’an ayat 33 Surah al-Ahzab).

1.2. Rumusan Masalah
1.2.1. Bagaimana Pendapat Ulama tentang Wanita Salat di Mesjid?
1.2.2. Bagaimana Hukum Wanita Salat Berjamaah di Masjid Berdasarkan Teori

Double Movement terhadap Ayat 33 Surah al-Ahzab dan Nas-nas Terkait?

1.3.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dan kegunaan penelitian merupakan target yang hendak dicapai

melalui serangkaian aktifitas penelitian, karena setiap penelitian pasti mempunyai

3 Muhyar Fanani, Metode Studi Islam; Aplikasi sosiologi pengetahuan sebagai cara
pandang, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 23.

4 Mawardi, Hermeneutika Fazlur Rahman: Teori Double Movement, (Jakarta: Elsaq
Press, 2010), him. 75.



tujuan tertentu yang sesuai dengan permasalahannya, begitu pula penelitian ini.

Rincian tujuan dan kegunaan penelitian ini yaitu:

1.3.1. Tujuan

1. Untuk mengetahui Pendapat Ulama tentang Perempuan Salat di
Mesjid.

2. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana penafsiran ayat 33
surah al-Ahzab mengenai bagaimana hukum wanita salat berjamaah di
masjid dengan pemahaman teori Double Movement.

1.3.2. Kegunaan

1. Sebagai salah satu sumbangan pemikiran serta penelusuran
pemahaman tentang sarana yang digunakan bagi yang berminat kajian
fikih dan mazhab dalam bidang ibadah wanita.

2. Sebagai upaya membuka wawasan pemikiran umat Islam tentang
analisis teori Double Movement terhadap ketentuan wanita salat
berjamaah di masjid.

1.4.  Penjelasan Istilah

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami istilah yang terdapat

dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan pengertian beberapa istilah sebagai

berikut;

1.4.1. Wanita

Wanita secara bahasa berasal dari bahasa Arab yaitu Nisa’ dan Untsa.

Wanita menurut KBBI yaitu sebutan yang digunakan untuk homo sapiens berjenis


https://id.wikipedia.org/wiki/Homo_sapiens

kelamin dan mempunyai alat reproduksi berupa vagina, Wanita adalah kata yang
umum digunakan untuk menggambarkan perempuan dewasa.’ Yang penulis
maksudkan di sini wanita muslimah menurut Islam adalah wanita yang menganut
agama Islam dan menjalankan segala kewajiban serta perintah Allah Swt. yang
terkandung dalam agama Islam. Dalam suatu pepatah disebutkan bahwa wanita
muslimah adalah perhiasan dunia dan ia lebih mulia daripada bidadari di surga.
menjadi wanita muslimah yang baik hendaknya menjadi cita-cita setiap wanita
karena wanita muslimah tentunya disukai Allah Swt. dan juga orang-orang
disekitarnya.
1.4.2. Salat Berjamaah

Salat berjamaah berasal dari bahasa Arab: 4slall 33ua (Sholatul jama'ah)
merujuk pada aktivitas salat yang dilakukan secara bersama-sama. Salat jamaah
adalah salat yang dikerjakan secara bersama-sama di bawah pimpinan imam.°®
Dalam salat jamaah ada dua unsur dimana salah satu diantara mareka sebagali
pemimpin yang disebut dengan imam, sementara unsur yang kedua adalah mereka
yang mengikutinya yang disebut dengan makmum.’
1.4.3. Masjid

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, masjid diartikan sebagai rumah
atau bangunan tempat bersembahyang umat Islam.® Arti ini memang terlalu

sempit dan kurang begitu jelas maknanya, sebab kalau hanya tempat yang dipakai

5 https://id.wikipedia.org/wiki/Wanita di akses pada tanggal 01 Desember 2017.

¢ Cyrl Glasse, Ensiklopedi Islam, tarj. Ghufron A. Mas’adi, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1999, him. 487

7 Muhammad Bagir al-Habsyi, Figh Praktis, Menurut al-Qur’an, As-Sunnah dan
Pendapat Para Ulama, (Bandung: Mizan, 1999), him. 193

8 Dendy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional, 2008), him. 948.
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untuk sembahyang umat Islam, tentunya bisa musalla, langgar dan sebagaimana
yang digunakan untuk sembahyang umat Islam.

Secara harfiah kata masjid dalam bahasa arab diambil dari akar kata
sajada-yasjudun, yang memiliki arti patuh, taat, serta tunduk. Lalu kata sajada ini
diberikan awalan ma, sehingga terbentuklah kata masjid. Bentuk hormat tersebut
dilakukan dengan cara meletakkan dahi, kedua tangan , lutut, dan kaki ke tanah
yang lalu diberikan nama sujud oleh syari’at adalah bentuk lahiriyah yang paling
nyata dari makna-makna di atas. Oleh karena itu dapat diartikan “masjid” adalah
tempat untuk bersujud.

Secara umum masjid merupakan bangunan yang bukan sekedar tempat
bersujud, persucian, tempat salat dan bertayamum, namun masjid juga merupakan
tempat melaksanakan segala aktivitas kaum Muslim yang bersangkut paut dengan
ketaatan terhadap Tuhan.

1.4.4. Doble Movement

Double Movement merupakan teori yang digagas oleh Fazlur
Rahman.Teori ini dirumuskan ketika Rahman menetap di Chicago sebagai puncak
pemikiran atas gagasan-gagasan yang telah dikemukakan Rahman pada dekade
1960-an. Teori ini digunakan Fazlur Rahman karena terilhami dari teori
hermeneutika yang biasa digunakan untuk memaknai bible, latar belakang
pendidikan dan kehidupannya yang banyak menetap di Barat berpengaruh pada
rumusan konsep ini.

Rahman berpendapat makna asli teks tidak dapat dipahami melalui

konteks sejarah ketika teks tersebut ditulis dan diturunkan karena seorang



mufassir tidak mungkin masuk dalam “pikiran” Tuhan, yang paling mungkin

dilakukan adalah memahami konteks saat Alquran diturunkan.’

1.5. Kajian Pustaka

Kajian pustaka pada pembahasan ini pada dasarnya adalah untuk mendapat
gambaran umum antara hubungan topik yang akan dibahas/diteliti dengan
penelitian yang sejenis yang mungkin pernah diteliti oleh peneliti lain
sebelumnya. Di samping itu, juga buku-buku atau kitab-kitab yang membahas
tentang penelitian ini, sehingga dalam penulisan skripsi ini tidak ada pengulangan
materi penelitian secara mutlak.

Menurut penelusuran yang telah peneliti lakukan, belum ada kajian yang
membahas secara mendetail dan lebih spesifik yang mengarah wanita salat
berjamaah di masjid (kajian teori double movement terhadap ayat 33 surah al-
Ahzab). Namun ada tulisan yang penulis temukan secara langsung berkaitan
tentang salat berjamaah. Tulisan pertama berjudul kedudukan imam wanita dalam
salat, merupakan skripsi yang ditulis oleh Liastuti, Mahasiswi Fakultas Syariah
dan Hukum jurusan Perbandingan Mazhab. Dalam skripsi ini Liastuti menjelaskan
tentang perbedaan pendapat antara Mazhab Maliki dengan Amina Wadud terkait
kebolehan wanita menjadi imam.

Sementara kajian ini lebih menekankan pada wanita salat berjamaah di

masjid (kajian teori double movement terhadap ayat 33 surah al-Ahzab). Penulis

% Fazlur Rahman, Islamic Methodology in History, (Islamabad: Islamic Research Institute
Press, 1946) HIm. 15-16



lebih menekankan aspek pandangan nas terhadap permasalahan wanita salat

berjamaah di masjid.

1.6. Metode Penelitian

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan analisa
dan konstruksi, yang dilakukan secara metodologis, sistematis dan konsisten.
Metode adalah suatu cara atau jalan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan
dengan menggunakan alat-alat tertentu.!'”

Pada prinsipnya, setiap penulisan karya ilmiah selalu memerlukan data
yang lengkap dan objektif serta mempunyai metode dan cara tertentu sesuai
dengan permasalahan yang hendak dibahas. Secara metodologis penelitian ini
akan diselesaikan dalam beberapa tahapan dengan desain sebagai berikut:

1.6.1. Jenis penelitian

Adapun penelitian yang dilakukan berupa penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang menghasilkan prosedur
analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantitatif
lainnya.!! Dengan begitu, penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian
normatif, yaitu penelitian yang menggali norma-norma baik dari hukum-hukum
yang berlaku pemikiran dari ahli hukum.

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam tulisan ini adalah deskriptif

analisis.'? Metode deskriptif analisis merupakan suatu metode untuk menganalisis

19'sutrisno Hadi, Metode Penelitian, (Surakarta: UNS Press, 1989), him. 4

T Lexy J. Moleong, Metode Penelitian kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007)
him. 6

12 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Ul Press. 1986) him. 50
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dan memecahkan masalah yang terjadi pada masa sekarang berdasarkan gambaran
yang dilihat dan didengar dari hasil penelitian, baik itu penelitian lapangan
maupun teori-teori berupa data-data dan buku-buku yang berkaitan dengan topik
yang bersangkutan.'?
1.6.2. Sumber data
Pada dasarnya, data terbagi kepada dua bagian, data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari orang melalui wawancara
atau angket, dan yang diperoleh melalui laporan. Berhubung penelitian ini adalah
jenis penelitian hukum normatif, maka yang sumber data dibutuhkan dalam
penelitian ini terdiri dari:
1. Bahan hukum primer
Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang bersifat mengikat,
yaitu peraturan perundang-undangan. Dalam hal ini, penulis mengambil
beberapa pokok perundang-undangan yang berkaitan dengan tulisan ini
sebagai relevansi hukum untuk kondisi sosial masyarakat di Indonesia
dewasa ini.
2. Bahan hukum sekunder
Bahan Hukum Sekunder (pemikiran yang dituangkan dalam
tulisan/karya orang). Bahan hukum sekunder yang dimaksud adalah kitab-
kitab Tafsir dan buku tentang teori double movement. Seperti kitab Tafsir
Alquran al-Adhim karangan Ibnu Katsir. Tafsir Fi Zilalil Quran karya

Sayid Quthb. Kitab Tafsir al-Munir: fi al-"Agidah wa asy-Syari ah wa al-

13 Winono Surakhmad, Dasar dan Teknik Reserch, (Bandung: Tarsito, 1978), him. 137
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Manhaj karangan Wahbah Az-Zuhaili. tafsir Al- misbah karangan Quraish

Shihab. Islam and Modernity: Transformation of an Intelectual Tradition

karya Fazlurrahman.

3. Bahan hukum tersier

Selanjutnya Bahan hukum tersier pelengkap, Maksud bahan hukum

tersier dalam tulisan ini adalah bahan yang didapatkan dari beberapa buku

atau data dokumentasi yang mempunyai keterkaitan terhadap masalah

yang dibahas.
1.6.3. Metode pengumpulan data

Pengumpulan data penulis menggunakan metode telaah kepustakaan
(Library Reaserch) yaitu segala kegiatan penelitian yang dilakukan dengan
menghimpun data dan buku-buku yang berkaitan dengan tema.!'*
1.6.4. Metode analisis data

Data yang telah didapatkan dari telaah kepustakaan (Library Research)
kemudian dibahas dengan metode kualitatif, yaitu suatu pendekatan yang
menghasilkan paparan dari hasil penelitian dan kemudian gambaran tersebut
dianalisis, yakni dengan menginterpretasi ulang nas-nas tersebut kemudian
dianalisis secara komprehensef dengan teori doble movement.

Mengenai teknik penulisan, penulis mengacu pada buku panduan
Penulisan Skripsi Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam Universitas Islam Negeri
(UIN) Ar-Raniry, Tahun 2013 dan Pedoman Transliterasi Arab-Latin, UIN Ar-

Raniry Tahun 2013. Sedangkan terjemahan ayat-ayat al-Qur’an dikutip dari kitab

14 Muhammad Nasir, Metode Research, (Jakarta: Ghalla Indonesia, 1988), him. 58.
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al-Quran dan Terjemahannya yang diterbitkan oleh Yayasan Penyelenggara

Penerjemah al-Qur’an Departemen Agama RI Tahun 2010.

1.7.  Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pembahasan karya ilmiah ini, penulis
membagikan isi pembahasan ini kepada empat bab, dan setiap bab dibagi dalam
subbab dengan perincian sementara sebagai berikut:

BAB SATU, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB DUA, merupakan bab yang menuliskan tentang. Teori Double
Movement, meliputi sejarah, definisi serta langkah-langkah teori double
movement. Syarat-syarat mufasir dan tafsir ayat 33 surah al-Ahzab. Dan hadis-
hadis yang berkaitan dengan salat berjamaah.

BAB TIGA, merupakan bab yang memaparkan mengenai pendapat ulama
tentang wanita salat berjamaah dimasjid, dan keadaan sekarang atau keperluan
wanita salat di masjid.

BAB EMPAT, adalah bab penutup yang di dalamnya memuat beberapa
kesimpulan dari bab-bab sebelumnya. Dalam bab ini juga, peneliti mengajukan

saran yang berkenaan dengan masalah yang dibahas.



BAB DUA

LANDASAN TEORI

2.1.  Teori Double Movement
2.1.1. Sejarah Teori Double Movement

Double Movement merupakan teori yang digagas oleh Fazlur Rahman.!
Teori ini digunakan Fazlur Rahman karena terilhami dari teori hermeneutika yang

biasa digunakan untuk memaknai bible, latar belakang pendidikan dan

!Fazlur Rahman berasal dari keluarga ulama bermazhab Hanafi. Sebuah mazhab sunni
yang mempunyai watak rasional dengan mengandalkan peran akal. Fazlur Rahman lahir pada 21
September 1919 di distrik Hazara ketika India belum pecah menjadi dua negara.Daerah tersebut
sekarang terletak di sebelah Barat laut Pakistan.Ayahnya, Mawlana Syihab al-din.la telah
menghapal Alguran sebanyak 30 juz semenjak usia sepuluh tahun. Kendatipun kecenderungan
keluarga masih berkutat pada bentuk masyarakat tradisi, namun pola prilaku kekeluargaan sangat
akomodatif terhadap unsur modernitas. Menurut Fazlur Rahman, ada beberapa faktor yang telah
membentuk karakter dan kedalamannya dalam beragama. Salah satu diantaranya adalah
pengajaran dari ibunya tentang kejujuran, kasih sayang, serta kecintaan sepenuh hati. Hal lain
adalah ayahnya tekun mengajarkan agama kepada Fazlur Rahman di rumah dengan disiplin tinggi,
sehingga dia mampu menghadapi bermacam peradaban dan tantangan di alam modern, Pada usia
14 tahun atau sekitar 1933 Fazlur Rahman dibawa ke Lahore—tempat tinggal leluhurnya—dan
memasuki sekolah modern. Sekolah atau madrasah ini didirikan oleh Muhammad Qasim
Nanotawi pada 1867. Semangat muda Rahman mengantarkan dia mulai gemar belajar filsafat,
bahasa Arab, teologi, hadis dan tafsir pada usia empat belas tahun. Lebih dari itu, karier
intelektualnya ditingkatkan dengan penguasaan berbagai bahasa: Persia, Urdu, Inggris, Perancis
dan Jerman. Bahasa Eropa kuno pun—Latin dan Yunani—ia dalami sebagai pengetahuan yang
workable. Pada tahun 1940, promotor neo-modernisme ini menyelesaikan pendidikan
akedemiknya dengan gelar Bachelor of Art (BA) dalam bidang bahasa Arab pada Punjab
University Lahore. Tahun 1942 gelar Master (MA) berhasil diperolehnya di Universitas yang
sama. Untuk meraih cita-citanya dalam kajian Islam, ia tidak melanjutkan belajar di Timur
Tengah. Tetapi ia mencoba untuk menerobos dunia Barat. Di usia 27 tahun (1946) Fazlur Rahman
berangkat studi doctoral di Universitas Oxford Inggris. Disertasi yang ia angkat adalah tentang
Ibnu Sina di bawah bimbingan Profesor S. Van Den Bergh dan H.A.R. Gibb. Gelar Ph.D
(Philosopy Doctor) berhasil ia raih pada tahun 1949. Padahal sebelumnya Fazlur Rahman telah
pula menyelesaikan Ph.D nya di Lahore, India.Hal ini diduga, dalam pandangan Fazlur Rahman
mutu pendidikan tinggi Islam di India ketika itu amat rendah.Semenjak belajar di Inggris, Fazlur
Rahman berkesempatan mempelajari bahasa-bahasa Barat. Sebagaimana telah disebutkan di atas,
paling tidak ia menguasai sembilan bahasa: Latin, Yunani, Inggris, Jerman, Turki, Arab, Persia
dan Urdu sebagai bahasanya sendiri di Pakistan. Beberapa tahun sebelum wafat, Fazlur Rahman
menyempatkan diri mengunjungi Indonesia (1985) dan tinggal selama 2 bulan, memperhatikan
keberagamaan Islam Indonesia sekaligus memberikan kuliah di beberapa tempat. Akhirnya, pada
tanggal 26 Juli 1988, Fazlur Rahman menghembuskan nafas terakhirnya di Chicago pada usianya
yang ke 69.

13
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kehidupannya yang banyak menetap di Barat berpengaruh pada rumusan konsep
ini.

Gagasan yang dicetuskan Fazlur Rahman sehingga melahirkan metedologi
Double Movement dilatarbelakangi olen pembaharuan penafsiran Neo-Modernis.
Hal ini terjadi setelah mencermati perkembangan gerakan pembaruan dalam
Islam seperti - Revivalisme, Modernis Klasik, Neo-revivalisme - yang kemudian
Fazlur Rahman menganjurkan gerakan pembaruan alternatif yang disebut Neo-
modernisme Islam.?

Rahman berpendapat makna asli teks (nas Alquran dan hadis) tidak dapat
dipahami melalui konteks sejarah ketika teks tersebut ditulis dan diturunkan
karena seorang mufassir tidak mungkin masuk dalam “pikiran” Tuhan, yang
paling mungkin dilakukan adalah memahami konteks saat Alquran diturunkan.’?

Perumusan metode tafsir yang dilakukan oleh Fazlur Rahman tidak
muncul dengan serta merta, tetapi berlangsung secara bertahap yang
membutuhkan waktu tidak kurang dari 12 tahun. Sebelumnya, dalam berbagai
kesempatan Fazlur Rahman terus menyatakan perlunya suatu metode penafsiran
Al-quran yang sistematis. Sebuah metode penafsiran yang dapat berlaku adil
terhadap tuntutan intelektual dan integritas moral yang bersandar terutama pada
kritik sejarah dalam arti yang seluas mungkin.* la juga menekankan bahwa tanpa

pemahaman terhadap Alquran dalam perkembangan kronologisnya yang luas,

2 Nasaiy Aziz, Penafsiran Al-quran kontemporer metode penafsiran Bint Syati’ dan
fazlur rahman (Banda Aceh, Ar-raniry Press, 2012), him. 157.

3 Fazlur Rahman, Islamic Methodology in History, (Islamabad: Islamic Research Institute
Press, 1946), him. 15-16

“Fazlur Rahman, “Impact of Modernity on Islam “, him.121.
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niscaya mustahil memahami pesan Alquran secara memadai dan efektif. Metode
yang paling membantu adalah menelusuri kehadiran dan perkembangan tema-
tema Alquran secara historis. Metode ini terbantu dengan adanya kenyataan
bahwa isu-isu yang dialamatkan Alquran eksis dalam sebuah konteks historis
yang diketahui seperti permasalahan pakaian dan poligami.

Pemikiran Fazlur Rahman tentang Double movement pertama kali di tulis
dalam artikel “Islam Modernism: Its Scope, Method and Alternatif” (yang
dipubliskasikan dalam International journal of Middle East Studies, Vol, I, No.4,
1990.° Dalam jurnal ini Fazlur Rahman mengemukakan perlunya perumusan
dalam memahami Alquran. Sehingga dapat dipahami sistematisasi ajaran moral
yang kelak melahirkan etika Islam, yaitu dengan melakukan pengkajian terhadap
situasi historis yang melatarbelakangi kehadiran pesan Alquran dan terhadap
situasi kontemporer sehingga diketahui perbedaan antara situasi saat Alquran
turun dengan situasi kontemporer, lalu kemudian menafsirkan legislasi Alquran
melalui proses pemahaman di atas untuk menghasilkan hukum-hukum baru bagi
situasi sekarang ini.

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa Fazlur Rahman telah
merumuskan sebuah teori yang rasional dalam menafsirkan Alquran dan sesuai
dengan tuntutan modern. Dalam rumusan ini Fazlur Rahman secara eksplisit

menyatakan bahwa “Proses penafsiran yang diusulkan di sini terdiri dari dua

SFazlur Rahman, Islam Modernism: Its Scope, Method and Alternatif, International
journal of Middle East Studies, Vol, I, No.4, 1990, him.317
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gerakan ganda (Double Movements), berangkat dari situasi sekarang ke era
Alguran (diturunkan), lalu kembali ke masa kini.
2.1.2. Definisi teori Double Movement

Double movement adalah sebuah teori yang terdiri dari dua gerakan ganda,
yaitu gerakan pertama berangkat dari situasi sekarang ke masa Alquran
diturunkan, dan gerakan kedua yaitu kembali lagi ke masa Kkini.” Teori ini
digunakan untuk memahami Alquran.

Alguran menurut Rahman merupakan respon llahi melalui ingatan dan
pikiran Nabi kepada situasi Sosial-moral Arab pada masa Nabi. Khususnya
kepada masalah-masalah masyarakat Mekkah dan Madinah ketika itu. Sebagai
contoh surat-surat Alquran berbicara tentang masalah-masalah yang berkaitan
dengan masyarakat arab ketika itu. Misalnya pada periode Mekah berkisar pada
politeisme (penyembahan berhala), eksploitasi kaum miskin, permainan kotor
dalam perdagangan dan ketiadaan tanggung jawab umum kepada masyarakat.
Kemudian periode Madinah, ayat-ayat Alquran lebih berbicara tentang
kontroversi yang dilancarkan orang-orang yahudi dan kristen terhadap umat
Islam. Hal ini sebagian besar menjadi latar belakang turunnya wahyu-wahyu

Alguran.?

6 Fazlur Rahman, Islam and Modernity...,him. 5

7 1bid., him. 8

8 Nasaiy Aziz, MA.Penafsiran Al-quran kontemporer metode penafsiran Bint Syati’ dan
fazlur rahman. (Banda Aceh, Ar-raniry Press, 2012), HIm 177-178.
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2.1.3. Langkah-langkah teori Double Movement

Menurut Rahman, dalam menerapkan teori Double Movement seorang
mujtahid hendaknya berusaha semaksimal mungkin memahami norma-norma
ajaran yang terdapat dalam Alquran atau hadis nabi yang ada hubungannya
dengan tema yang akan dibahas. Pada waktu yang sama, ia harus pula memahami
situasi dan kondisi ketika Alquran diturunkan dan ketika hadis nabi diucapkan.
Situasi dan kondisi tersebut kemudian dibandingkan dengan situasi dan kondisi
mujtahid pada saat berijtihad. Dengan demikian, hasil ijtihadnya sesuai dengan
tuntutan umat masa Kini tetapi pada waktu bersamaan juga berlaku adil terhadap
masa lalu.’

Secara lebih sistematis teori Double Movement dapat diterapkan dengan
langkah-langkah berikut ini:

1. Gerakan Pertama

Gerakan pertama, berangkat dari situasi masa kini ke masa Alquran
diturunkan:

Langkah pertama, yakni tatkala seorang mufassir akan memecahkan
masalah yang muncul dari situasi sekarang, mufassir seharusnya
menentukan bahwa persoalan yang akan dipecahkan betul-betul masalah
yakni terdapat kekosongan hukum atau hukum yang sebelumnya belum

memadai.

9 Alyasa’ Abubakar, Metode Istislahiah (Pemanfaatan Iimu Pengetahuan dalam Ushul
Figh). (Jakarta, Prenadamedia Group, 2016) hlm. 313. Lihat pula Akh Minhaji, Sejarah Sosial
dalam Studi Islam, Teori, Metodologi, dan Implementasi, (Yogyakarta: Suka Press, 2010), him.
31.
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Yakni seorang mufassir sebelum menafsirkan sesuatu perlu terlebih
dahulu mengetahui dengan baik keadaan dan budaya ketika ayat turun
(budaya Arab pada masa Rasulullah) termasuk didalamnya situasi-situasi
dalam sosial masyarakat, agama, adat istiadat dan lembaga-lembaga,
bahkan  mengenai  situasi secara menyeluruh  dengan tidak
mengesampingkan peperangan Persia-Byzantium, sehingga bagaimana
ayat dipahami pada saat turun oleh masyarakat (ulama) masa itu, diketahui
dengan baik oleh penafsir. Dari sini mufasir berusaha menangkap makna
asli (original meaning) dari ayat Alquran dalam konteks sosio-historis era
kenabian. Diharapkan dengan kegiatan ini penafsir akan menemukan
ajaran universal yang melandasi berbagai perintah normatif Alquran.'

Langkah kedua, mufasir melakukan generalisasi jawaban-jawaban
spesifik tersebut dan menyatakannya sebagai pernyataan-pernyataan yang
memiliki tujuan-tujuan moral-sosial umum yang disaring dari ayat-ayat
spesifik dan bahkan ayat-ayat umum dalam sinaran latar belakang
sosiohitoris dan rasio legis yang sering dinyatakan, yang juga disebut
sebagai nilai-nilai Alquran. Secara singkat, langkah ini dilakukan dengan
mempertimbangkan ilat, tujuan, makna umum dan sebagainya, untuk
menemukan prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang ada didalam ayat dan
hadis-hadis yang dikaji dan diteliti.

2. Gerakan kedua

10 Alyasa’ Abubakar, Metode Istislahiah..., him. 313.
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Gerakan kedua adalah berangkat dari masa Alquran diturunkan ke
masa Kkini. Hasil dari dua langkah di atas dibawakan ke situasi dan keadaan
(masyarakat Islam) tempat mufasir berada.!' Yaitu nilai-nilai Alquran
yang telah ditemukan kemudian dirumuskan (embodied) kedalam sosial
historis pada masa sekarang ini.'?

Secara sederhana langkah kerja double movement dapat dilihat dalam alur

seperti berikut:

Situasi Historis —_—) € Respon Alquran

l

Generalisasi jawaban-jawaban spesifik

|

Menentukan Tujuan Moral-Sosial Alquran
Situasi Kontemporer —_— Nilai-nilai Alguran

<I\/Iasyarakat |SD

Tabel 1
Struktur Hermeneutika Double Movement Fazlurrahman

' Nasaiy Aziz, Penafsiran Al-quran kontemporer metode penafsiran Bint Syati’ dan
fazlur rahman. (Banda Aceh, Ar-raniry Press, 2012), him 179.

2Fazlurrahman, Islam dan modernitas; Tentang Tranformasi Intelektual, terjemahan oleh
Ahsin Muhammad (Bandung, Pustaka, 1995), him.6-7.
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2.2. Penafsiran Alguran
2.2.1. Syarat-Syarat Mufasir

Orang yang menafsirkan Alquran disebut mufasir, jamaknya mufassirun
atau mufassirin. Untuk dapat menjadi mufasir, seseorang harus memiliki beberapa
persyaratan, baik yang Dbersifat fisik dan psikis, maupun bersifat diniah
(keagamaan) dan terutama syarat-syarat yang bersifat akademik.

Persyaratan fisik dan psikis seperti yang umum berlaku pada dunia
keilmuan lainnya ialah bahwa mufassir itu harus orang dewasa (baligh) dan
berakal sehat. Kemudian secara psikis, seorang mufassir juga harus memilki etika
penafsiran yang lazim dikenal dengan sebutan adab mufassir, yaitu harus sehat
Itikadnya (Shihat al-i’itqad), bagus niatnya (husn al-niyyah), lurus tujuan/
maksudnya (shihat al-magsud), baik Akhlaknya (husn khulug), dan patut
diteladani amal perbuatannya (al-imtitsal wal-amal).'?

Adapun persyaratan-persyaratan akademik yang harus dipenuhi oleh para
mufasir ialah menguasai perangkat-perangkat keilmuan yang akan diuraikan lebih
jauh dibawah ini.

1. Perangkat llmu yang Dibutuhkan Mufasir

Untuk dapat menafsirkan Alquran, setiap mufassir dituntut supaya
membekali dirinya dengan sejumlah cabang ilmu pengetahuan yang

rinciannya telah dikemukakan oleh para ahli tafsir dengan segala macam

13, Muhammad Amin Suma, Ulumul Quran (jakarta, Raja Grafindo persada, 2013) him.
404
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perbendaannya. Misalnya berkenaan dengan ilmu-ilmu yang mutlak

dibutuhkan mufassir, Muhammad Rasyid Ridha (1282-1354 H/1865-1935

M), menyatakan sebagai berikut:'*

1)

2)

3)

4)

Memahami hakikat lafal-lafal mufardhat (kosakata) yang
dipesankan (digunakan) Alquran sehingga mufassir benar-benar
mengetahui arti yang sebenarnya dari kata-kata itu sendiri dari
praktik ahli-ahli bahasa Arab.

Memahami gaya bahasa (asalib) Alguran yang memiliki susuna
redaksi yang berbeda dibandingkan dengan buku-buku lain dari
seginya yang manapun. Termasuk dari segi penggunaan kosakata
yang mengandung makna musytarak (multi tafsir).

Mengetahui berbagai macam keadaan masyarakat (ilm ahwal al-
basyar) dari generasi kegenerasi, termasuk ilmu sejarah di
dalamnya.

Mengenali persis ke arah mana mufassir hendak menunjukkan
(membawa masyarakat) dengan Alquran ini.  Mufasir
berkewajiban untuk mengantarkan masyarakat ke arah kehidupan
yang Qurani, an itu merupakan kewajiban kolektif yang menuntut
mufasir untuk memprakarsainya seperti halnya Nabi Muhammad
Saw. menuntun orang-orang yang sesat supaya mendapatkan

hidayah dan kebahagiaan.

14 M.Rasyid Ridha, Tafsir Alquran al-Hakim (Bairut-Lubnan: Dar al-Fikr,t.t), him.21
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Menguasai sejarah Nabi dan para sahabatnya berikut teori/konsep
dan praktik yang mereka terapkan tentang pengaturan kehidupan

yang bersifat duniawi maupun ukhrawi.

Jalaluddin al-Suyuti (w.911 H/1505 M) menyebutkan sedikitnya ada

15 cabang ilmu yang harus dikuasai/dikenali oleh seorang mufasir, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

IImu bahasa Arab yang dengannya dia mengatahui makna
kosakata dalam pengertian kebahasaan dan mengetahui pula yang
musytarak.

IImu Nahwu (gramatika) karena makna dapat berubah karena
perubahan [ rab.

lImu al-Tashrif (perubahan kata) karena dengan perubahan
bentuk dapat mengakibatkan perbedaan makna.

IImu al-Insyigag (morfologi/akar kata). Karena dia menentukan
makna kata, seperti kata al-masih apakah dari kata salaha atau
masaha.

lImu al-Maani, yaitu ilmu yang berkaitan dengan susuna kalimat
dari sisi pemaknaannya.

lImu al-Bayan, yaitu ilmu yang berkaitan dengan perbedaan
makna dari sisi kejelasan atau kesamarannya.

IImu al-Badi’, yaitu yang berkaitan dengan keindahan susunan

kalimat.
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8) Illmu Qiraat/teknik membaca Alquran, yang dengannya dapat
diketahui makna yang berbeda-beda sekaligus membantu dalam
menerapkan salah satu dari aneka kemungkinan makna.

9) Illmu Ushul al-Din (kalam/teologi), karena dalam Alquran ada
ayat-ayat yang lafaznya ~mengesankan kemustahilannya
dinisbahkan kepada Allah.

10) llmu Ushul al-Figh, yang merupakan landasan dalam meng-
istinbath-kan / menerapkan hukum yang dikandung oleh ayat.

11) IImu Ashbabun Nuzul, karena dengannya dapat diketahui konteks
ayat guna kejelasan maknanya.

12) llmu Nasikh wa al-Mansukh, yakni ayat-ayat yang telah
dibatalkan hukumnya, sehingga dapat diketahui yang mana yang
masih berlaku.

13) IImu figih/ hukum Islam,

14) Hadis-hadis Nabi yang berkaitan dengan penafsiran ayat.

15) llmu al-Mauhibah, yakni sesuatu yang dianugrahkan Allah
kepada seseorang sehingga menjadikannya berpotensi menjadi
mufassir. Itu bermula dari upaya membersihkan hati, meluruskan
akidah, atau apa yang diistilahkan oleh sebahagian ulama dengan

Shihhat al- ‘Agidah/Lurusnya ‘Akidah."®

397

15 Muhammad Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang, Lentera Hati, 2013), hlm.395-
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Menurut Quraish shihab, syarat di atas oleh sebagian orang dinilai
“sangat menakutkan” sehingga ada yang mundur teratur, tetapi ada juga
yang tampil tanpa mengahiraukan walau menguasai syarat minimal. Untuk
itu beliau mengajukan empat catatan.

Pertama: Syarat-syarat tersebut ditujukan kepada yang akan tampil
mengemukakan pendapat baru berdasar analisanya menyangkut tafsir ayat-
ayat, bukannya bagi yang tampil menyampaikan pendapat mufassir yang
selama ini telah dikemukakan oleh pakar tafsir.

Kedua: Syarat-syarat tersebut adalah bagi mereka yang akan tampil
menafsirkan seluruh ayat Alquran. Bagi mereka yang akan menafsirkan
ayat-ayat astronomi saja, misalnya, tidaklah mutlak baginya mengetahui
ilmu ushul figh atau nasikh dan mansukh, atau ilmu figh. Tetapi salah satu
yang mutlak baginya adalah mengetahui pengetahuan yang mumpuni
menyangkut astronomi dan tentunya bahasa Arab.

Ketiga: Sebagian dari syarat-syarat yang dikemukakan di atas perlu
direvisi atau diberi pemaknaan yang berbeda, seperti syarat lurusnya
akidah penafsir. Syarat ini menjadikan penafsir orientalis (non-muslim)
tidak dapat diterima . Tetapi bila syarat itu diganti dengan kalimat
Objektivitas, maka siapapun yang objektif, ia berpotensi memahami ayat-
ayat Alquran dengan baik selama syarat minimal telah dimilikinya. Ini
antara lain dipahami dari ayat 6 Surah at-Taubah: Artinya: “Jika
seseorang di antara orang-orang musyrik meminta perlindungan

kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia dapat mendengar firman Allah,
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kemudian antarlah ia ketempat yang aman baginya. Itu karena ia tidak
mengetahui (kebenaran)”. Ayat ini mengisyaratkan bahwa seorang
musyrik, yang mendengar firman Allah berpotensi untuk mengetahui
kebenaran melalui Alquran, kendati ketika mendengarnya hatinya
mengidap kemusyrikan. Yang dibutuhkan darinya adalah tidak memusuhi
Islam dalam arti sikap objektif, dan tentunya di samping itu pengetahuan
bahasa Arab yang memang amat diketahui oleh kaum musyrik Mekkah
pada masa Nabi Muhammad Saw. Dengan kata lain, untuk masa Kini
pengetahuan dengan syarat yang diperlukan.

Keempat: Diperlukan adanya penambahan syarat, yaitu pengetahuan
tentang objek uraian ayat. Seseorang mungkin akan memahami baik ayat-
ayat yang berbicara, misalnya tentang embriologi, atau ekonomi, jika ia
tidak memiliki latar belakang pengetahuan yang memadai menyangkut
disiplin ilmu-ilmu tersebut.

Selanjutnya, Quraish Shihab menyatakan, sebagai pengganti syarat
yang relatif banyak di atas, beliau merasa perlu menggaris bawahi sebab-
sebab pokok kekeliruan dalam menafsirkan Alquran. Siapa yang
menghindari sebab-sebab tersebut diharapkan akan mampu menarik
makna yang benar (tidak menyimpang) dari ayat-ayat yang ditafsirkan,
kendati makna tersebut tidak diterima oleh ulama lain. Sebab-sebab
tersebut yaitu:

1) Subjektivitas mufassir,
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2) Tidak memahami konteks, baik sejarah/sebab turun, hubungan

ayat dengan sebelumnya,

3) Tidak mengetahui siapa pembicara atau mitra dan siapa yang

dibicarakan,

4) Kedangkalan pengetahuan menyangkut ilmu-ilmu alat (antara lain

bahasa),

5) Kekeliruan dalam menerapkan metode dan kaidah.

6) Kedangkalan pengetahuan tentang materi uraian ayat.

Jika hal-hal tersebut telah dihindari, maka Insya Allah penafsiran
tidak akan dinilai menyimpang, kendati makna yang dikemukakan tidak
diterima oleh orang lain.'®

2.2.2. Tafsir ayat 33 surat al-Ahzab

Surat al-Ahzab (33) ayat 33:
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Artinya: Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu
dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-
Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari
kamu, Hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.

Ibnu Katsir menyatakan bahwa ayat 33 surah al-Ahzab bermaksud diamlah

kamu di rumahmu dan janganlah keluar rumah kecuali karena suatu keperluan.

16 Muhammad Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tanggerang, Lentera Hati, 2013),
him.398-399.
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Termasuk keperluan yang diakui oleh syariat ialah menunaikan salat berjamaah di
masjid berikut semua persyaratannya, sebagaimana yang disabdakan oleh
Rasulullah Saw.:

G kg Gy i D 0 2 AR Y gy 5 B 5 BT

Janganlah kalian melarang hamba-hamba perempuan Allah dari masjid-

masjid-Nya, dan_hendaklah mereka keluar dalam keadaan berpakaian

yang tertutup rapi.

Mengutip pendapat al-Bazzar, Ibnu katsir menyebutkan bahwa Rasulullah
Saw. bersabda Sesungguhnya (tubuh) wanita itu adalah aurat. Maka apabila
wanita itu keluar, setan datang menyambutnya. Dan tempat yang paling dekat
bagi wanita kepada rahmat Tuhannya ialah bila ia berada di dalam rumahnya.

Sedangkan tabarruj menurut lbnu Katsir ialah mengenakan kain kerudung
tanpa mengikatnya, kalau diikat dapat menutupi kalung dan anting-antingnya serta
lehernya. Jika tidak diikat, maka semuanya itu dapat kelihatan, yang demikian
itulah yang dinamakan tabarruj. Kemudian Kkhitab larangan ini berlaku
menyeluruh buat semua kaum wanita mukmin.

Quraish shihab menafsirkan bahwa ayat ini berkenaan dengan perbuatan
dan tingkah laku yang berupa tuntunan untuk istri-istri Nabi Saw. Allah
berfirman: Dan, di samping itu, tetaplah kamu tinggal di rumah kamu kecuali jika
ada keperluan untuk keluar yang dapat dibenarkan oleh adat atau agama dan
berilah perhatian yang besar terhadap rumah tangga kamu dan janganlah kamu
bertabarruj, yakni berhias, bertingkah laku seperti tabarruj Jahiliyah yang lalu
dan laksanakanlah secara bersinambung serta dengan baik dan benar ibadah salat,

baik yang wajib maupun yang sunnah, dan tunaikanlah secara sempurna
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kewajiban zakat serta taatilah Allah dan Rasul-Nya dalam semua perintah dan
larangan-Nya. Sesungguhnya Allah dengan tuntunan-tuntunan-Nya ini sama
sekali tidak berkepentingan tetapi tidak lain tujuannya hanya bermaksud hendak
menghilangkan dari kamu dosa dan kekotoran serta kebejatan moral, hai Ahl al-
Bait, dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.

Menurut Quraish Shihab kata garna terambil dari kata igrarna dalam arti
tinggallah dan beradalah di tempat secara mantap. Ada juga yang menyatakan
kata tersebut terambil dari kata qurrat ‘ein dan ini berarti sesuatu yang
menyenangkan hati kamu. Ini dapat dipahami bahwa ayat ini mengandung
tuntutan untuk berada di rumah dan tidak keluar rumah kecuali ada kepentingan.

Ada sebahagian ulama membaca dengan qgirna, ini terambil dari kata
garar, yakni memerintahkan istri-istri Nabi Saw. itu berada di tempat yang dalam
hal ini adalah rumah-rumah mereka.

Sedangkan larangan ber-tabarruj menurut Quraish Shihab berarti larangan
menampakkan “perhiasan” dalam pengertiannya yang umum yang biasanya tidak
ditampakkan oleh wanita yang baik-baik, atau memakai sesuatu yang tidak wajar
dipakai, seperti berdandan secara berlebihan, atau berjalan dengan lenggak
lenggok dan sebagianya.!’

Sayid Qutb menafsirkan ayat 33 surah al-Ahzab sebagai berikut, secara
bahasa makna dari kata wagara-yagaru adalah bermakna berat dan menetap.
Namun bukanlah bermakna mereka harus tinggal dan menetap selamanya di

rumah sehingga tidak keluar sama sekali. Tetapi, yang dimaksudkan isyarat

7 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah. (Jakarta, Lentera Hati,2002). HIm. 464-465
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bahwa rumah mereka merupakan pondasi yang pokok dan utama bagi kehidupan
mereka. Rumah merekalah yang menjadi tempat utama dan primer dari kehidupan
mereka.

Wanita di zaman Rasulullah Saw. telah biasa keluar untuk salat tanpa ada
larangan secara syariat dalam hal ini. Namun, pada saat itu zaman di mana
kehormatan dijunjung dan ketagwaan menjadi pegangan. Wanita keluar untuk
salat dalam keadaan terbungkus tidak menampakkan anggota tubuh yang
membawa fitnah sedikit pun. Walaupun demikian, Aisyah r.a. tidak menyukai
keluarnya wanita untuk salat setelah wafatnya Rasulullah Saw.

Sayid Qutb menafsirkan tabarruj yaitu janganlah kalian berhias pada saat
harus menunaikan kebutuhan dan terpaksa harus keluar dari rumah setelah Allah
memerintahkan kalian untuk tinggal di rumah. Wanita pada zaman jahiliah
memang bertabarruj atau berhias agar menor. Namun menurut sayid qutb semua
riwayat yang menyebutkan tabarruj jahiliah yang dahulu sebetulnya sederhana
dan masih punya rasa malu bila dibandingkan dengan tabarruj yang terjadi pada
zaman jahiliah abad kita ini.'8

Hasbi ash-Shidigiey menafsirkan ayat 33 surah al-Ahzab bahwa para istri
Nabi Saw. tidak dibenarkan keluar dari rumah untuk memamerkan hiasan-
hiasannya. Mereka diperbolehkan keluar hanya apabila ada keperluan dan apabila
mereka keluar rumah berkalu sederhana, serta menghindari segala sesuatu yang

menimbulkan prasangka buruk dari orang-orang yang memandangnya. '

18 Sayid Qutb, Tafsir fil Zilalil Quran, (Jakarta, Gema Insani, 2004), him. 262-264
19 Muhammad Hasbi ash-Shidigiey, Tafsir Alquran Majid an-Nuur jilid 4. (Semarang,
Pustaka Rizki Putra, 2000), him. 3278.



2.3.

2.3.1.

30

Hadis-Hadis Yang Berkaitan Dengan Salat Berjamaah

Hadis tentang keutamaan salat berjamaah
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Artinya: Dari Abdullah Ibnu Umar Radliyallaahu ‘anhu bahwa Rasulullah

Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam bersabda: “Salat berjamaah itu lebih utama
dibandingkan salat sendirian dengan dua puluh tujuh derajat.” (Sahih,

HR. Bukhari No. 6¢2, Muslim No. 650)
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Jabir bin Yazid bin Al Aswad Al Amiri dari Bapaknya ia berkata, “Saya
pernah melaksanakan haji bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam. Kemudian aku salat subuh bersama Nabi di masjid Al Khaif.
Ketika beliau selesai dari salatnya, tiba-tiba beliau melihat dua orang laki-
laki yang berada di pojok Masjid, tidak ikut melaksanakan salat subuh
bersamanya. Beliau lalu bersabda: “Bawa kemari keduanya orang ifu.”
Lalu didatangkanlah kedua laki-laki itu ke hadapan beliau dengan gemetar,
beliau lantas bertanya: “Apa yang menghalangi kalian untuk turut
menunaikan salat bersama kami?” kedua laki-laki itu menjawab, “Wahai
Rasulullah, kami telah menunaikan salat di tempat tinggal kami.” Beliau
bersabda: “Janganlah kalian begitu, jika kalian berdua telah
melaksanakan salat di rumah kemudian kalian mendatangi Masjid dan
mendapati jama'ah yang sedang salat maka salatlah bersama mereka,
karena salat tersebut bagi kalian adalah nafilah. ” Bapakku berkata, “Dan
ditanyakan kepada Husyaim, ‘Setelah beliau menyelesaikan salatnya

20 Abi Abdullah Muhammad Ismail Al-Bukhari, Sakik Al-Bukhari, (Riyad: Baitu al-Fikr

al-Dauliyat, 1998), him. 139.

21 Ahmad bin Hambal, Musnad al-Imami al-Hafizi Abi ‘Abdullah Ahmad bin Hanbal,

Riyad: Baitu al-Fikr al-Dauliyat, 1998), him. 1259.
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apakah beliau berpaling?” ia menjawab, “Beliau berpaling dari
tempatnya.” (HR. Ahmad: 16.829)

§ d & oSt oo 131 Gl g ade A Lo dl Jgey JB IJB erpe op dllas oo

ALY o O)gﬁ S J..a.:k& Ok ejﬂ\j NESMY J=s
Dari Abdullah bin sarjis bahwasanya Rasullah bersabda: “Apabila salat
salah seorang dari kamu dirumah kemudian masuk masjid dan
mendapatkan orang banyak sedang mengerjakan salat maka hendaknya

salat bersama mereka sebagai nafilah” (HR Thabrani, Hadis ini Hasan
menurut As Suyuti )
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Dari Abu Hurairah berkata, Nabi shallallahu "alaihi wasallam bersabda:
“Tidak ada salat yang lebih berat bagi orang-orang Munafik kecuali salat
shubuh dan 'Isya. Seandainya mereka mengetahui (kebaikan) yang ada

pada keduanya tentulah mereka akan mendatanginya walau harus dengan
merangkak....,” (HR. Bukhari, No. 657)

Ancaman bagi orang yang meninggalkan salat berjamaah
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, sesungguhnya Rasulullah
Shallallahu Alaihi Wa Sallam bersabda: Demi Zat yang jiwaku ada
ditangannya, Sungguh aku ingin memerintahkan untuk mendatangkan
kayu bakar untuk dibakar. Kemudian aku perintahkan untuk mendirikan
salat dengan rnengumandangkan azan. Lalu aku perintahkan seseorang
untuk mengimami manusia, dan aku kembali kepada orang-orang yang
tidak menyaksikan salat ini. Selanjutnya aku bakar rumah-rumah mereka,
demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya jikalau salah seorang di antara
mereka mengetahui bahwa ia akan mendapatkan tulang yang berisi
daging atau dua pangkal rusuk kambing kebaikan maka mereka akan
mengikuti salat Isya -salat jamaah-.” (Muttafag Alaihi: Lafaz dari
Bukhari, No. 644)

22 Abi Abdullah Muhammad Ismail Al-Bukhari, Sakik Al-Bukhari,..., him. 140.
23 Abi Abdullah Muhammad Ismail Al-Bukhari, Sakik Al-Bukhari,..., him. 139.
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Dari Abu Hurairah dia berkata; “Seorang buta (tuna netra) pernah
menemui Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dan berujar “Wahai Rasulullah,
saya tidak memiliki seseorang yang akan menuntunku ke masjid.” Lalu dia
meminta keringanan kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam untuk
salat di rumah. Ketika sahabat itu berpaling, beliau kembali bertanya:
“Apakah engkau mendengar panggilan salat (adzan)?” laki-laki itu
menjawab; “Benar." Beliau bersabda: “Penuhilah seruan tersebut (hadiri
jamaah salat).”
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Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alahi Wa
Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang mendengar panggilan (salat)
kemudian dia tidak mendatanginya, maka tidak ada salat baginya kecuali
jika ada udzur.” (HR. Ibnu Majah, No. 793, Ad-Daraquthni, Ibnu Majah
dan Al-Hakim, Sanad hadis ini menurut syarat Muslim, sebagian mereka
meriwayatkan bahwa hadis ini mauquf).

Tatacara salat berjamaah

Salat dengan makmum yang langsung/bersmaan memulai salat dengan
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24 Abi Husain Muslim bin Hajjaj, Sakik Muslim, (Riyad: Baitu al-Fikr al-Dauliyat,

1998), him. 257.

25 Abi Abdullah Muhammad Yazid lbnu Majah Al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah, (Riyad:

Baitu al-Fikr al-Dauliyat, t.t), him. 95.



33

A 05y (AT 13588 1gkiab 11l Lo 1315 (B 1elad WG b 1315 (kg G
o35

Dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: “Imam itu dijadikan hanyalah untuk diikuti, apabila dia
bertakbir maka bertakbirlah kalian dan janganlah kalian bertakbir hingga
dia bertakbir, apabila dia rukuk maka rukuklah kalian dan janganlah
kalian rukuk hingga dia rukuk, apabila dia mengucapkan, 'Sami'allaahu
liman hamidah' (Allah mendengar kepada orang yang memujiNya), maka
ucapkanlah, 'Allahumma Rabbanaa Walakal Hamdu' (Ya Allah, wahai
Rabb Kami, segala puji hanya bagiMu). Muslim menyebutkan (dengan
lafazh); Walakalhamdu. Apabila dia sujud maka sujudlah kalian dan
janganlah kalian sujud hingga dia sujud, apabila dia salat dengan berdiri
maka salatlah kalian dengan berdiri dan apabila dia salat dengan duduk
maka salatlah kalian semua dengan duduk.” (HR. Abu Dawud, No. 603)

Salat berjamaaah dengan makmum yang terlambat atau masbuk.

d st — hog wle @ Jo - & O B - & B (25 - 6l s o 255
WW é\j} <<<,f.\~ Ry pi-' ('\Jj i) \;E\s \}i.uj JL&& \J.;\S s\a\-"w\

Dari Abi Said Al-Khudri Radhiyaallahu Anhu, Sesungguhnya Rasulullah

Shallahu Alaihi Wa Sallam, melihat sahabat-sahabatnya terlambat, maka
beliau berkata, “Majulah, bermakmumlah denganku, dan bermakmumlah

kalian dengan kalian yang berada setelah kalian”” (HR. Muslim, No. 438)

2.3.4. Posisi saf salat berjamaah

Hadis makmum satu orang atau satu saf
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Dari Jabir bin Abdullah berkata: Berdirilah Nabi SAW mengerjakan salat

maghrib, lalu aku datang dan aku berdiri di sebelah kiri Nabi, maka Nabi
menahanku kemudian Nabi SAW meletakkanku di sebelah kanannya,

HIim. 88.

26 Abi Dawud Sulayman, Sunan Abi Dawud, (Riyad: Baitu al-Fikr al-Dauliyat, 1998),

27 Abi Husain Muslim bin Hajjaj, Sakik Muslim, ..., him. 186.
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kemudian datanglah sahabatku, maka kami membuat shaf di belakang
Beliau. (HR. Abu Dawud)
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Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata : Aku bermalam di rumah bibiku Maimunah
lalu Nabi SAW mengerjakan salat ‘isya, kemudian Nabi mengerjakan salat
empat rakaat setelah itu Nabi tidur, kemudian Nabi mengerjakan salat
lalu aku datang dan berdiri di sebelah samping kirinya, lalu Nabi
menempatkanku disamping kanannya. Beliau salat lima rakaat kemudian
dua rakaat. Kemudian Beliau tidur hingga aku mendengar suara

dengkurnya.-atau ia berkata: suara nafasnya.- kemudian Nabi keluar
untuk menunaikan salat subuh. (HR.Bukhari, No. 697)

Hadis makmum satu saf atau lebih

19365 i 1585 0SCals 150y JB i e A o it Jgls) 08 MG o il 38
2 5id G Latalt I8 5 45 0l ¥ ) 0y o 53 G YyDari

Anas bin Malik dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau
bersabda: “Rapatkan shaf shaf kalian, dekatkanlah jarak antara keduanya,
dan sejajarkanlah antara leher-leher. Demi Dzat yang jiwaku berada di
TanganNya, sesungguhnya saya melihat setan masuk ke dalam celah celah
shaf itu, tak ubahnya bagai anak kambing kecil.” (HR. Abi Dawud, No.
667)
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“Bahwasanya Aisyah dahulu pernah mengimami para wanita di dalam

salat wajib dan beliau berdiri (sejajar) ditengah-tengah mereka”. (HR.

‘Abdurrazaq, ad-Daruquthniy, al-Hakim dan al-Baihaqi).

28 Abi Abdullah Muhammad Ismail Al-Bukhari, Sakik Al-Bukhari,..., him. 1¢A,
29 Abi Dawud Sulayman, Sunan Abi Dawud..., HIm. 94.
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2.3.5. Hadis Tentang Wanita Salat
1. Hadis wanita salat di rumah
a. Hadis wanita salat berjamaah di rumah
Berikut hadis tentang wanita salat berjamaah di rumah yang telah
penulis kutip;
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Dari Ibnu ‘Abbas r.a. berkata: “Aku salat di samping Nabi SAW

sedang ‘Aisyah bersama kami dia salat di belakang kami dan aku

di sisi Nabi SAW.” (HR. Ahmad dan Nasa’i)
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Dari Anas r.a. berkata: “Aku salat bersama-sama anak yatim di

belakang Nabi SAW sedang ibuku Ummu Sulaim di belakang

kami”. (HR.Bukhari) Berkata asy-Syaikh al-Albaniy: Shahih.
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Dari Anas bin Malik, Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam
pernah salat di rumah Ummu Sulaim. Ummu Sulaim dan Ummu
Harram di belakang kami. Saya (Tsabit) tidak mengetahuinya
kecuali dia berkata; (Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam)
meletakkanku (Anas bin Malik Radliyallahu'anhu) di sebelah
kanan beliau.

30 Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Nasa i, Jilid 1, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007),
him. 366.

31 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, Jilid 11
(Jakarta. Pustaka Azzam. 2011), HIm. 191.
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Dari Anas, Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallahu
Alaihi Wa Sallam menyerahkan urusan kepada Ummi Maktum
untuk mengimami manusia sedang ia orang yang buta matanya.
(HR. Ahmad dan Abu Dawud, No. 595)

b. Hadis wanita salat sendirian di rumah
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Ummu Humaid istri Abu Humaid As-Sa’idy mendatangi
RasulullahSaw. dan berkata: “Ya Rasulullah sesungguhnya aku
suka jika salat bersamamu.” Rasulullah Saw., menjawab: “Aku
sudah tau kalau engkau suka salat bersamaku, akan tetapi salat
di kamarmu lebih baik daripada di luar kamar, dan di luar kamar
lebih baik daripada di luar rumah, dan di luar rumah lebih baik

daripada di masjid kaummu, dan di masjid-masjid kaummu lebih
baik daripada di masjidku.” (Musnad Ahmad: Hadis Hasan).**
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Artinya: “Sesungguhnya wanita itu adalah aurat, maka jika ia
keluar rumah setan akan memuliakannya, dan tempat yang paling
dekat bagi wanita dari wajahn Tuhannya adalah ketika ia di
dalam rumahnya.” (Sahih Ibnu Khuzaimabh).

32 Abi Dawud Sulayman, Sunan Abi Dawud..., HIm. 87.
33 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, Terj. Ali
Murthadho, Jilid 22 (Jakarta. Pustaka Azzam. 2011) HIm. 552
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2. Wanita salat di masjid

Wanita salat berjamaah di masjid
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Dari Abi Hurairah Radhiyallahu Anhu, berkata Rasulullah
Shallahu Alaihi Wa Sallam bersabda, “Sebaik-baiknya saf laki-
laki adalah yang paling awal, dan seburuk-buruknya saf laki-laki
adalah yang paling akhir, sebaik-baiknya saf perempuan adalah

yang paling akhir dan seburuk-buruknya saf perempuan adalah
yang paling awal.”
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Dari Asma’ binti Abu Bakar, dia berkata: “Saya mendengar
Rasulullah Shallahu Alaihi Wa Sallam, bersabda: “Barangsiapa
di antara kalian (para wanita) beriman kepada Allah dan hari
akhir, janganlah mengangkat kepalanya terlebih dahulu sehingga
kaum laki-laki mengangkat kepala mereka, karena dikhawatirkan
mereka melihat aurat kaum laki-laki ”. (HR. Abu Dawud: 7£Y)
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Hadis Ibnu Umar, ia berkata, “Istri Umar biasa aktif shalat
berjamaah isya dan subuh di masjid. la ditanya, “Kenapa anda
tetap keluar, padahal anda tahu kalau umar tidak suka hal itu dan
Ia bisa cemburu?” ia menjawab, “lalu kenapa ia tidak melarang
aku?” Dijawab, “Karena sabda Rasulullah Sallallahu Alaihi Wa

Sallam, “Janganlah kalian melarang hamba-hamba Allah kaum
wanita pergi ke masjid-masjid Allah. (HR. Bukhari)

34 Abi Dawud Sulayman, Sunan Abi Dawud..., HIm. 92.
35 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Al-Lu’lu wa Al-Marjan, (Jakarta: Akbar Media, 2011),
him. 122.
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Hadis Aisyah Radhiyallahu anha, ia berkata, “Seandainya
Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam mendapati apa yang
terjadi pada kaum wanita sekarang ini, tentu beliau akan
melarang mereka, sebagaimana larangan yang berlaku atas
wanita-wanita kaum Bani Israil ”. (HR. Bukhari)
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Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah
menceritakan kepada kami Sufyan Telah menceritakan kepada
kami Az Zuhri dari Salim dari bapaknya dari Nabi shallallahu

‘alaihi wasallam, beliau bersabda: “Jika salah seorang dari isteri
kalian meminta izin ke masjid, maka janganlah ia melarangnya.”
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Dari Ibnu Umar dia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: “Apabila seorang istri salah seorang di

antara kamu meminta izin untuk pergi kemasjid, maka janganlah
ia melarangnya”. (HR. al-Darimi)
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Dari Abi Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda, “Janganlah kamu melarang kaum wanita
muslimah untuk pergi ke masjid Allah, dan hendaklah mereka

keluar ke masjid dengan tidak memakai wewangian’. HR. al-
Darimi)

oy il 3 gis 2 O Jdos gl B Jo B Js el 6 s
53655 531 Olghys el i fadh Wb pid oigdy Gadhy s
e @B Gl 06 Suls € 5% Y Bk A J5g 6 DB Gkl

22

36 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Al-Lu’lu wa Al-Marjan, (Jakarta: Akbar Media, 2011),

him. 122.
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Dan telah menceritakan kepada kami Amru An Nagid telah
menceritakan kepada kami Isa bin Yunus telah menceritakan
kepada kami Hisyam dari Hafshah binti Sirin dari Ummu
Athiyyah ia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
memerintahkan kepada kami agar mengajak serta keluar
melakukan shalat idul fithri dan idul Adlha para gadis, wanita
haid dan wanita yang sedang dipingit. Adapun mereka yang
sedang haidl tidak ikut shalat, namun turut menyaksikan kebaikan
dan menyambut seruan kaum muslimin. Saya bertanya kepada
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, *Wahai Rasulullah, di
antara kami ada yang tidak memiliki baju." Beliau menjawab:
"Hendaknya saudaranya yang memiliki jiloab memakaikannya.
(HR. Muslim, kitab salat dua hari raya)
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Dari Asma™ ia berkata; Pernah terjadi gerhana matahari pada
masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Lalu aku pergi
menemui Aisyah, dan kudapati dia sedang shalat. Aku bertanya
kepadanya, “Kenapa orang-orang sedang melaksanakan
shalat?” Dia memberi isyarat dengan kepalanya ke langit.
Tanyaku, “Ayat (tanda kebesaran Allah)?” Aisyah menjawab,
“Ya, tanda kebesaran Allah.” Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam lama sekali berdiri di dalam shalat, sehingga aku
pusing. Lalu kuambil air satu girbah dan kubawa kedekatku.
Kemudian kubasahi kepala dan mukaku. Kata Asma’ selanjutnya;
ketika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah usai
menunaikan shalat, dan matahari telah terang kembali, beliau
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berkhutbah di hadapan manusia. Mula-mula beliau memuji dan
menyanjung Allah. Sesudah itu, beliau bersabda antara lain:
"Tidak ada satupun yang belum pernah aku lihat, melainkan telah
kusaksikan dalam shalatku ini, sampai-sampai surga dan neraka.
Sesungguhnya telah diwahyukan kepadaku bahwa kalian akan
segera ditanyai di dalam kubur, atau seperti fithah bencana Dajja.
Masing-masing kalian akan didatangi dan ditanyai, 'Apa
pengetahuanmu tentang orang (Muhammad) ini? ' adapun orang-
orang yang beriman dan meyakini akan menjawab, 'Dia adalah
Muhammad Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau datang
kepada kami dengan membawa keterangan-keterangan dan
petunjuk, lalu kami terima dan kami patuhi.' Pertanyaan itu
berulang-ulang hingga tiga kali. Sesudah itu, ia disuruh tidur.
Katanya, 'Kami sudah tahu bahwa kamu betu-betul beriman
dengannya. Karena itu, tidurlah dengan nyenyak." Adapun orang-
orang Yyang munafik dan orang-orang yang ragu dalam
kepercayaannya, maka jawabnya, 'Aku tidak tahu apakah itu.
Kudengar orang banyak mengatakan begini dan begitu, lalu
kuucapkan pula. (HR. Muslim)
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Dari Aisyah bahwa ketika Sa'd bin Abi Wagash meninggal dunia,
para isteri Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam memerintahkan
orang-orang agar membawa jenazahnya ke masjid untuk
dishalatkan (di situ). Permintaan tersebut mereka penuhi, maka
dibawalah jenazah tersebut ke muka kamar para istri Nabi
shallallahu "alaihi wasallam untuk mereka shalatkan. Kemudian
dibawa kembali keluar melalui pintu jenazah yang berhubungan
dengan tempat duduk. Tidak berapa lama kemudian sampailah
kabar kepada para istri nabi bahwa orang-orang banyak mencela
perbuatan mereka itu. Mereka berkata, "Jenazah tidak boleh
dibawa ke masjid." Ucapan orang banyak itu sampai pula kepada
Aisyah. Maka Aisyah pun berkata, "Alangkah cepatnya orang-
orang mencela apa yang tidak mereka ketahui. Mereka mencela
kami membawa jenazah ke masjid. Padahal tidaklah Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam menshalatkan Suhail bin Baidla®
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kecuali di dalam masjid.” (HR. Muslim, kitab jenazah, jilid 3,
him. 63)

Wanita salat sendirian di masjid
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Dari Ibnu Umar dia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: “Sekiranya kita menyisakan pintu ini (seraya
beliau menunjuk kepada salah satu pintu Masjid) untuk para
wanita (adalah lebih baik).” Nafi' berkata; Maka Ibnu Umar tidak
pernah masuk dari pintu tersebut hingga dia meninggal. Selain
Abdul Warits mengatakan; Umar (bukan Ibnu Umar), dan itulah
yang lebih shahih. Telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin Qudamah bin A'yan telah menceritakan kepada kami Isma'il
dari Ayyub dari Nafi' dia berkata; Umar bin Al Khattab

radliallahu 'anhu berkata dengan yang semakna, dan inilah yang
lebih shahih. (HR. Abu Dawud, No. 462)
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Dari ‘Aisyah Radhiyallahu anha, istri Nabi, sesungguhnya Nabi
Shallallahu alaihi wa sallam biasa beriktikaf pada sepuluh hari
terakhir dari bulan Ramadan, sampai beliau wafat. Kemudian
sepeninggal beliau, istri-istri beliau juga rajin iktikaf. (HR.
Bukhari)

37 Ibid, him. 74.
38 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Al-Lu’lu wa Al-Marjan, (Jakarta: Akbar Media, 2011),

him. 300.



BAB TIGA

WANITA SALAT BERJAMAAH DI MASJID

3.1. Pendapat Ulama tentang Wanita Salat Berjamaah di Masjid

Salat berjamaah memiliki berbagai macam kelebihan, di antaranya adanya
janji pahala dari Allah yang berlipat ganda ketika melaksanakan salat berjamaah.
Hal ini memotivasi kaum muslimin untuk menunaikan salat berjamaah baik itu di
rumah terlebih lagi di masjid. Salat berjamaah juga disyariatkan bagi kaum
wanita. Caranya, salah satu dari mereka maju menjadi imam di kalangan mereka.'
Ketentuan ini merujuk pada hadis narasi Raitbah Al-Hanafiyah, la bercerita:
Aisyah biasa mengimami kami, ia berdiri di hadapan kami dalam salat maktubah
(fardu). Namun dalam hal orang wanita salat berjamaah di masjid para ulama
berbeda pendapat, di antaranya ada sebahagian ulama yang melarang dengan
hukum makruh atau haram karena fitnah, ada juga yang membolehkan wanita
salat berjamaah di masjid.

Dalam hal ini penulis mencoba mengumpulkan dan memaparkan pendapat
dari para fugaha terkait hukum di atas. Yaitu;
3.1.1. Mazhab Hanafi

Terkait hukum wanita salat berjamaah di masjid berdasarkan Mazhab

Hanafi penulis mengutip pendapat dua orang ulama Mazhab Hanafi yaitu:

U Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas. Figh Ibadah
Thaharah, Salat, Zakat, Puasa, dan Haji (Jakarta, AMZAH, 2015) HIm 240

2 HR. Abdurrazaq (11/141), lonu Al-Mundzir (2076), Ad-Daruquthni, dan Al-Baihaqi
(11/131).
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Al-Kasani (w.587 H.) salah seorang ulama Hanafiyah dalam kitabnya

Badai Ash-Shanai fi Tartib Asy-Syarai menuliskan:
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“Salat berjama’ah diwajibkan bagi laki-laki yang berakal, merdeka,

mampu melakukannya tanpa halangan, dan tidak diwajibkan bagi

wanita”.

Dari penjelasan beliau di atas, diketahui bahwa Mazhab Hanafi
mewajibkan salat berjamaah bagi laki-laki namun tidak wajib bagi wanita. Maka
jika tidak di wajibkan, apakah boleh bagi wanita salat berjamaah di masjid?

Al-Marghinani (W.593 H) dalam kitabnya al-Hidayah menyebutkan:
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Makruh bagi wanita-wanita muda menghadiri salat berjamaah, karena

dikhawatirkan menimbulkan fitnah, dan tidak mengapa bagi wanita yang
sudah berusia senja untuk menghadiri salat subuh, magrib dan isya di
masjid. Ini merupakan pendapat Abu Hanifah.

Kemudian Badruddin al-‘Aini menjelaskan maksud dari makruh dari

pernyataan al-Marghinani adalah makruh yang mendekati haram.
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Yang dimaksudkan dari makruh disana adalah haram. Terutama pada

zaman sekarang ini, seiring bertambah rusak orang-orangnya.

3 Al-Kasani, Badai Ash-Shanai fi Tartib Asy-Syarai, jilid 1 him.155.
4 Al-Marghinani, Al-Hidayah fi Syarhi bidayah Al-Muftadi, jilid 1, him.58.
5 Badruddin Al-Aini, Al-Binayah Syarah Al-Hidayah, Jilid 2, him.354.
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Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa Mazhab Hanafi
membedakan hukum menghadiri salat berjamaah antara wanita yang masih muda,
dan tua. Kalau wanita yang telah tua, tidak menarik lagi, yang kecil kemungkinan
menyebabkan fitnah mereka membolehkan untuk para wanita ini hadir salat di
masjid.

Adapun para wanita yang masih muda mereka memakruhkannya, bahkan
mereka mengharamkannya. Karena dapat menimbulkan fitnah. Badruddin
menjelaskan sesuatu yang membawa kepada yang haram maka diharamkan. Maka
kalau kehadiran para wanita ini ke masjid dapat menyebabkan fitnah, maka dia
diharamkan.®

Namun pendapat yang didukung oleh para ulama belakangan dari
kalangan Mazhab Hanafi adalah dimakruhkannya bagi kaum wanita untuk ikut
salat jamaah meskipun untuk salat dua hari raya ataupun dakwah secara mutlak.
Ataupun, untuk nenek tua di malam hari. Karena zaman sekarang sudah sangat
rusak dan sering munculnya kefasikan.’

3.1.2. Mazhab Maliki

Terkait hukum wanita salat berjamaah di masjid berdasarkan mazhab
Maliki penulis mengutip pendapat dua orang ulama Mazhab Maliki yaitu:

Al-Hathab ar-Ru’aini (w. 954 H) salah seorang ulama Malikiyah dalam

kitabnya Mawahib al-Jalil menuliskan:

¢ Badruddin Al-Aini, Al-Binayah Syarah al-Hidayah, Jilid 2, him.354.
7 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, jilid 2 (Jakarta: Gema Insani. 2010)
Him. 191
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Imam Malik memakruhkan wanita yang masih muda (hadir salat
berjama’ah di masjid), karena berdasarkan perbuatan para sahabat,
dimana pada waktu itu tidaklah diketahui para wanita mereka yang masih
gadis atau yang muda-muda keluar ke masjid. Kalau seandainya para
wanita ini turut ke masjid. Maka masjid dipenuhi mereka dan melebihi
laki-laki. Adapun hadis yang diriwayatkan Abu Daud dari Ibnu Umar:”
Janganlah kalian larang wanita-wanita kalian ke masjid, dan rumah
mereka lebih baik bagi mereka”, maksudanya adalah keluaranya mereka
menuju masjid boleh, namun meninggalkan perbuatan tersebut lebih
disukai sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Malik dalam Al-
Mukhtashar.

Kemudian al-Kharsyi (w. 1011 H) menjelaskan, hukum terkait hadirnya

wanita ke masjid tergantung status wanita tersebut. Sebagaimana berikut:
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“Bahwasanya boleh bagi seorang wanita yang telah senja usianya dan
tidak menarik perhatian lelaki, untuk keluar rumah guna menjalankan
salat ied, istisqa’ dan terlebih lagi untuk salat fardu. Adapun untuk
wanita yang telah senja usianya tetapi masih menarik perhatian lelaki
secara umum maka ia (diperbolehkan) ke masjid tetapi tidak sering
demikian yang terdapat dalam riwayat ini, sedangkan untuk wanita muda
boleh ke masjid untuk menunaikan salat fardu dan menghadiri jenazah

keluarga serta kerabatnya. Namun (tidak diperbolehkan ke masjid) untuk
menghadiri dzikir atau majlis ilmu meskipun menjadikan ia terasingkan.

8 Al-Hathab Ar-Rua’aini, Mawahib Al-Jalil, Jilid. 2, him.117.
% Al-Kharsyi, Syarah Mukhtashar Khalil li Al-Kharsyi, Jilid. 2, him.35.
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Sebagaimana yang diakatakan oleh Ibnu Arafah. Kehadiarannya
dibolehkan selama tidak menarik dan nampak di kalangan pemuda. Kalau
justru menarik para pemuda, maka dia tidak boleh keluar masjid, dan
tidak pula bagi suaminya untuk mengijinkannya ke masjid meskipun dia
meminta’.

Dapat dipahami bahwa mazhab Maliki berpendapat boleh salat
berjamaah di masjid untuk seorang wanita yang sering berkeliling dan
tidak menjadi sasaran nafsu kaum laki-laki untuk keluar ke masjid, salat
hari raya, jenazah, istisqa’, dan gerhana. Seperti halnya dibolehkan untuk
seorang gadis yang tidak mudah terkena fitnah untuk keluar ke masjid dan
menghadiri salat jenazah kerabatnya. Adapun gadis yang ditakutkan
terkena fitnah, maka tidak boleh keluar secara mutlak.'”

Mazhab Syafii

Al-Mawardi (w.450 H.), salah satu ulama mazhab Syafi'iyah menuliskan

di dalam kitabnya al-Hawi al-Kabir sebagai berikut:
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“Disunnahkan bagi para wanita salat di rumah-rumah mereka bukan di

masjid”.
Imam an-Nawawi (w.676 H) menuliskan:
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Bagi para wanita, melaksanakan salat berjamaah di rumah-rumah mereka
lebih afdhal. Sebagaimana yang diriwayatkan Ibnu Umar, bahwasanya

Rasulullah Saw. bersabda: “Janganlah kalian larang istri-istri kalian ke
masjid, dan rumah mereka lebih baik bagi mereka”. Namun jika seorang

10 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, jilid 2 ..... HIm 191
' Al-Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, jilid.2, him. 163.
12 An-Nawari, Al-Majmu’ Syarah Al-Muhadzab, jilid.4, him.197.
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wanita ingin hadir salat berjama’ah di masjid bersama kaum laki-laki,

dan seorang dia wanita yang masih muda, atau sudah tua tapi masih

menarik, maka makruh baginya hadir salat berjamaah di masjid. Tapi,

jika wanita tersebut telah berusia senja, tidak menarik lagi, maka tidak
makruh baginya hadir ke masjid.

Kemudian Ar-Ramli (w.1004 H) juga menegaskan mengenai hukum
wanita muda salat berjama’ah di masjid:
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“Dimakruhkan bagi wanita yang musytahah (menarik) ikut salat

berjamaah di masjid walaupun memakai pakaian yang jelek, atau dia

bukan wanita yang menarik yang dapat menimbulkan syahwat, tapi

mengenakan perhiasan atau wewangian”.

Selanjutnya dipahami bahwa hukum wanita ke masjid makruh, yaitu
dimakruhkan kepada para gadis jelita atau gadis yang memiliki tubuh seksi dan
lainnya untuk ikut serta salat berjamaah bersama kaum laki-laki. Karena ia bisa
menjadi tempat fitnah, dan sebaiknya ia melakukan salat dirumahnya saja. Namun
dibolehkan kepada wanita yang tidak jelita untuk keluar tanpa memakai parfum
dengan izin suaminya, sedangkan di rumah lebih baik untuknya
3.1.4. Mazhab Hambali

Al-Buhuti (w. 1051H) salah seorang ulama Hanabilah dalam kitabnya
Kasyaf al-Qina’ menjelaskan:
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13 Ar-Ramli, Nihayatu Al-Muhtaj, jilid 2, him. 140.
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Disunnahkan bagi jamaah wanita tersendiri melaksanakan salat
berjama’ah selama terpisah dari kaum laki-laki. Baik yang menjadi imam
dari mereka sendiri atau yang lain, sebagaimana yang pernah dilakukan
Aisyah dan Ummu Salamah. Diperbolehkan pula bagi para wanita ikut
salat berjama’ah bersama kaum laki-laki selama mereka tidak
mengenakan wewangian dan seijin para suami mereka. Dan makruh
hukumnya bagi wanita yang menarik, baik masih muda, ataupun sudah
tua menghadiri salat berjama’ah di masjid, karena dapat menyebabkan
fitnah. Dan sebaliknya, dibolehkan bagi wanita yang tidak menarik untuk
hadir salat berjama’ah di masjid, dengan tidak memakai minyak wangi
dan seijin suaminya. Dan rumahnya lebih baik baginya.

Sayid Sabig menuliskan dalam bukunya Fikih Sunnah tentang wanita ke
masjid bahwa wanita diperbolehkan pergi ke masjid untuk mengikuti salat
berjamaah dengan syarat mereka harus menghindari segala sesuatu yang dapat
menimbulkan syahwat atau fitnah, baik berupa perhiasan atau wewangian. Hal ini
sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud dari Abu
Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Janganlah kalian melarang para
wanita -wanita hamba Allah (jika mereka pergi ke masjid), hendaklah mereka
pergi tanpa memakai wewangian.

Sayid Sabig juga menyatakan bahwa bagi kaum wanita salat di rumah
lebih utama (dari pada salat di masjid). Hal ini berdasarkan hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Thabrani dari Ummu Humaid as- Sya’diah,

bahwasanya ia pernah menghadap Rasulullah Saw. dan berkata; wahai

14 Al-Buhuti, Kasyaf Al-Qina’ ‘an Matan Al-Igna’, jilid.1, him. 456.
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Rasulullah, aku berkeinginan agar dapat mengerjakan salat bersamamu. Beliau
bersabda, “Aku tahu itu, tetapi jika engkau salat di rumahmu, itu lebih baik dari
salat di masjid kaummu ini, dan jika kamu salat di masjid kaummu, itu lebih baik

daripada engkau salat di masjid umum.!?

3.2. Keadaan Sekarang atau Keperluan Perempuan Shalat di Mesjid
3.2.1. Keadaan wanita sebelum dan sesudah Islam
1. Keadaan wanita sebelum Islam

Di Arabia atau tepatnya di kota Mekkah tempat lahirnya ajaran Islam,
ada anak wanita yang dikubur hidup-hidup. Pada masa jahiliyah (sebelum
Islam), masyarakat Arab memandang wanita sebagai makhluk yang
berkedudukan sangat rendah.

Bangsa Arab jahiliyah menerima kehadiran wanita dengan dua cara
yang berbeda. Sebagian mereka mengubur anak wanitanya hidup-hidup
sebab seiring dengan itu mereka beranggapan terkubur jugalah segala aib
yang menimpa dirinya. Karena kehadiran seorang anak wanita menjadi aib
bagi keluarganya.'® Hal ini telah diisyaratkan dalam Alquran surah an-
Nahl (16) ayat 58:
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Artinya: Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan

(kelahiran) anak wanita, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan
Dia sangat marah.

15 Sayid Sabiq, Fikih Sunnah (Jakarta, Cakrawala Publishing. 2008), him. 397-398
16 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Alquran. (Makassar,
Kreatif Lenggara, 2017). HIm.124
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Kemungkinan lainnya, mereka membunuh anak wanita karena
khawatir nantinya akan kawin dengan orang asing atau orang yang
berkedudukan sosial rendah misalnya budak atau mawali. Di samping itu,
mereka juga khawatir jika anggota sukunya kalah dalam peperangan yang
akan berkibat anggota keluarga wanitanya akan menjadi harem-harem atau
gundik para musuh. Hal ini seperti syair bangsa arab yang di kutib oleh
Reuben Levy, “Kuburan adalah mempelai laki-laki paling baik dan
penguburan bayi wanita adalah tuntutan kehormatan”.'” Tradisi lainnya,
mereka tetap memelihara anak wanita, namun dilakukan dengan cara yang
tidak adil dan jauh dari nilai-nilai insaniyah (kemanusiaan).

Nasib para istri pada masa Arab jahiliyah tidak ubahnya seperti harta
benda yang juga dapat diwariskan. al-Bukhari menceritakan bahwa bila
seorang laki-laki (suami) meninggal dunia, maka anak laki-lakinya
memiliki hak penuh atas ibu tiri mereka (istri laki-laki yang meninggal).
Salah seorang anaknya mungkin justru menikahinya, bila dia (anak tiri)
mau. Atau dapat juga menikahkannya dengan laki-laki yang mereka sukai.
Mereka bahkan mungkin mencegahnya untuk menikah lagi. Jika ia hendak
menikah lagi, maka harus membayar sejumlah uang kepada mereka.®

Bahkan wanita pada masa Arab jahiliyah bisa diwarisi apabila
suaminya meninggal dunia, dan wanita juga tidak memiliki hak untuk

menerima warisan baik dari suaminya ataupun dari kerabatnya. Apabila

17 Nasaruddin Umar, Argumen kesetaraan Gender Perspektif Alquran ...., him. 124
18 Said Abdullah Said al-Hatimiy, Citra Sebuah ldentitas Wanita dalam Perjalanan
Sejarah, (Surabaya, Risalah Gusti, 1994), him. 16
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seorang laki-laki meninggal dunia maka wali dari orang yang meninggal
itu lebih berhak untuk menerima warisan daripada istri yang
ditinggalkannya. Jika wali ingin mengawini janda yang ditinggal mati itu,
atau mengawinkan dengan orang lain, maka wali lebih berkuasa daripada
wali wanita sebenarnya. !° Sehubungan dengan hal itu maka Allah

berfirman dalam Alquran Surat an-Nisa (4): 19;
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian
dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka
melakukan pekerjaan keji yang nyata. dan bergaullah dengan mereka
secara patut. kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.

Dengan demikian, dapat pahami bahwa, sebelum hadirnya Islam,
mayoritas masyarakat Arab Jahiliyah merendahkan kedudukan wanita,
serta tidak memberi kesempatan untuk berkiprah di ranah publik.

2. Keadaan wanita ketika dan sesudah Islam datang
Ketika Islam datang ke Jazirah Arab dengan membawa ajaran-ajaran

baru yang menentang, dan memperbaharui tradisi-tradisi masyarakat yang

19 Zaitunah Subhan, Alquran dan Perempuan Munuju kesetaraan Gender dalam
Penafsiran. (Jakarta, Prenadamedia Group, 2015). him. 8.
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berkembang pada kala itu. Tentu saja tradisi yang dapat diakomodasi ke
dalam Islam adalah yang sejalan atau tidak bertentangan dengan ajaran
dasar Islam yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan.?

Islam mengangkat derajat wanita dengan cara memberikan warisan
kepada wanita, memberikan kepemilikan penuh terhadap hartanya, bahkan
tidak boleh pihak lain ikut campur kecuali setelah mendapat izin darinya.?!
Dalam Alquran, wanita mukallaf dapat melakukan berbagai perjanjian,
sumpah, dan nazar, baik sesama manusia maupun kepada Tuhan, dan tidak
ada satupun yang dapat menggugurkan janji, sumpah, atau nazar mereka,?
sebagaimana ditegaskan dalam Alquran surat al-Maidah (5) ayat 89:
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Artinya: Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-
sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia
menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja,
maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh
orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada
keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau
memerdekakan seorang budak. barang siapa tidak sanggup
melakukan yang demikian, aka kaffaratnya puasa selama tiga hari.
yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu

20 Zaitunah Subhan, Alquran dan Perempuan ... him. 9.

2l Salim Abd al-Ghani al-Rafi’i, Ahkam al-akhwal al-Syaksiyah li al-Muslimin fi al-
Gharb, (Beirut: Dar Ibn Hazm, Cet. I, 2002, HIm. 105

22 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender, .... Him 239
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bersumpah (dan kamu langgar). dan jagalah sumpahmu. Demikianlah
Allah menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu
bersyukur (kepada-Nya).

Wanita pada masa Nabi Saw, juga mempunyai hak untuk belajar,

sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad:
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Dari Anas bin Malik atau yang lainnya berkata; Rasulullah
Shallallahu'alaihi wa Sallam bersabda: “Barangsiapa yang menafkahi
serta mendidik dua atau tiga anak wanita atau dua saudara wanita
atau tiga hingga mereka meninggal atau dia meninggal maka dia
bersamaku seperti dua jari ini”, dan beliau Rasulullah
Shallallahu'alaihi wa Sallam mendemontrasikannya dengan jari

telunjuk-nya dan tengah. (HR. Ahmad, No. 25.307, Kitab sisa musnad
sahabat Ansar. Bab Hadis Ummu Salamah Istri Nabi Saw)
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Dari Abu Musa Al Asy’ari ia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: “Barangsiapa yang mempunyai budak wanita,
lalu dia mengajarinya dengan baik dan mengajarkannya adab dengan
adab yang bagus, lalu dia memerdekakannya kemudian menikahinya,
maka dia akan mendapatkan pahala dua kali. Dan laki-laki siapa saja
dari ahli kitab, ia beriman kepada Nabinya dan beriman kepada
Muhammad, maka baginya dua pahala. Dan budak laki-laki manapun
yang menunaikan hak Allah pada dirinya dan juga hak tuannya, maka

baginya dua pahala.” (HR. Ahmad, No. 18.880, Kitab Musnad
penduduk Kufah, Bab Hadis Abu Musa Al-Asy’ary)

Islam menghapus tradisi jahiliyah yang begitu diskriminatif terhadap
wanita, dalam Islam laki-laki dan wanita dianggap sebagai makhluk Allah
yang relatif setara, bebas ber-tasarruf ,bahkan satu sama lain saling

melengkapi dan membutuhkan. Beberapa ayat Alquran menjelaskan
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bagaimana kedekatan hubungan laki-laki dan wanita (atau wanita dengan

laki-laki) berdasarkan asal kejadian, misalnya dalam ikatan perkawinan:

1)

2)

3)

Alquran Surat al-Rum(30) ayat 21:
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Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-
Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir.

s\\f‘

Alquran Surat an-Nisa(4) ayat 1:
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Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu
yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari
padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya
Allah memperkembang biakkan laki-laki dan wanita yang
banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.

Alquran Surat al-Bagarah (2) ayat 187:
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Artinya: Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa
bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian
bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah
mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu,
karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma'af
kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa
yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan Makan minumlah
hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, Yaitu
fajar. kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang)
malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang
kamu beritikaf dalam mesjid. ltulah larangan Allah, Maka
janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa.

Ketiga ayat di atas menginformasikan betapa dekatnya hubungan
antara laki-laki dan wanita berdasar asal kajadian, bahwa wanita dan laki-
laki berasal dari asal yang sama, bahkan dari diri yang sama. Karena itu
ada rasa saling membutuhkan antara laki-laki dan wanita dan adanya
kecendrungan untuk hidup bersama, hal ini merupakan fitrah sejak awal
penciptaan manusia.

Ayat ini juga mengisyaratkan kesetaraan dalam hal mendapatkan hak
dan kewajiban serta kedamaian dengan jalan saling menerima. Tuhan tidak
menciptakan yang satu untuk mengekploitasi yang lain, dan kabahagiaan
yang satu di atas penderitaan yang lain, tetapi justru dengan jalan saling

mengasihi dan menyayangi, mereka akan mendapatkan kedamaian. Tidak
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ada kodrat yang menjadikan wanita harus tunduk kepada laki-laki ataupun
sebaliknya.?

Mahmud Syaltut mantan Syekh (pemimpin tertinggi) lembaga-
lembaga al-Azhar di Mesir menuliskan dalam bukunya Min Tawjihat al-
Islam bahwa tabiat kemanusiaan antara laki-laki dan wanita hampir dapat
dikatakan sama. Allah telah menganugrahkan kepada wanita sebagaimana
menganugrahkan kepada laki-laki. Kepada mereka berdua dianugrahkan
Tuhan potensi dan kemampuan yang cukup untuk memikul tanggung
jawab dan yang menjadikan kedua jenis kelamin ini dapat melaksanakan
aktivitas-aktivitas yang bersifat umum maupun khusus. Karena itu hukum-
hukum syariat pun meletakkan keduanya dalam satu kerangka. Yang ini
(laki-laki) menjual dan membeli, mengawinkan dan kawin, melanggar dan
dihukum, menuntut dan menyaksikan, dan yang itu (wanita) juga
demikian, dapat menjual dan membeli, mengawinkan dan kawin,
melanggar dan dihukum, serta menuntut dan menyaksikan.?*

Islam sebagai sebuah ajaran memposisikan wanita pada tempat yang
mulia. Tidak ada dikotomi dan diskiriminasi peran antara laki-laki dan
wanita. berikut ini dikemukakan ayat-ayat Alquran yang menjustifikasi
dan menjelaskan bahwa antara wanita dan laki-laki tidak ada perbedaan
dalam berkiprah dalam masyarakat. Di antaranya:

1) Alquran Surat al-Hujurat (49) ayat 13:

23 Agustin Hanapi, Peran Perempuan dalam Islam, Gender Equality International Journal
of Child and Gender Studies, Vol. !, No.1 Maret 2015. him. 17-18
24 M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran. (Bandung, Mizan, 2007), him. 420.
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Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang wanita dan menjadikan kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.

Alguran Surat al-Ahzab (33) ayat 35:
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Artinya: Sesungguhnya laki-laki dan wanita yang muslim, laki-
laki dan wanita yang mukmin, laki-laki dan wanita yang tetap
dalam ketaatannya, laki-laki dan wanita yang benar, laki-laki
dan wanita yang sabar, laki-laki dan wanita yang khusyuk, laki-
laki dan wanita yang bersedekah, laki-laki dan wanita yang
berpuasa, laki-laki dan wanita yang memelihara kehormatannya,
laki-laki dan wanita yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah
telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang
besar.

Z - ~

Alquran Surat an-Nahl (16) ayat 97
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Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-
laki maupun wanita dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya
akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baik[839] dan
sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka dengan
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.
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4) Alquran Surat at-Taubah (9) ayat 71:
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Artinya: Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan wanita,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian
yang lain. mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf,
mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan
zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu
akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Berdasarkan keterangan ketiga ayat di atas, dapat dipahami bahwa
tidak ada perbedaan antara laki-laki dan wanita. Keduanya mempunyai
potensi dan peluang yang sama untuk menjadi hamba ideal. Hamba ideal
dalam Alquran biasa diistilahkan dengan orang-orang bertagwa
(muttaqun), dan untuk mencapai derajat muttaqun ini tidak kenal adanya
perbedaan jenis kelamin, suku bangsa atau kelompok etnis tertentu.?

Dalam sebuah hadis juga menyebutkan bahwa Rasullullah Saw.

pernah membawa cucu wanitanya ke masjid. sebagaimana hadis berikut;
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Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Muhammad telah
menceritakan kepada kami Laits bin Sa'ad telah menceritakan

25 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender ..., him. 223.
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kepadaku Sa'id bin Abu Sa'id dari ‘Amru bin Sulaim Az Zuroqi
bahwa ia mendengar Abu Qatadah berkata; Saat kami duduk-duduk,
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam keluar menggendong Umamah
binti Abu Al ‘Ash Shunabihi bin Ar Robi’, dan ibunya, Zainab binti
Rasulullah beliau menggendongnya diatas pundak, beliau shalat
dengan menggendongnya diatas pundak, beliau meletakkanya bila
ruku' dan kembali menggendongnya diatas pundak bila berdiri.
Rasulullah  Shallallahu'alaihiwasallam shalat sementara Umamah
berada diatas pundak hingga usai shalat beliau melakukan hal itu.

Dalam bidang politik, wanita juga memiliki tempat dan mempunyai

pilihan, sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Imam Malik.

e dagt 5500 g oos ale B o o g S E06 G AR o Ll 2
55 Y g Y5 3, g 3 Ay 8,35 O e Sl dn Jgdg b 5L Y
B diy I Byjan 3 Sloani Yy Wsly Wl G i ey b Yy 6oV
s Gt e v 4T gty B0 B 6 BTy Bals e s o B0 Lo
435 G s ol ¥ ) ooy ale i Lo dn Jsty 0 o 05l b Sad
By 815 38 o 31 81y BT LR850 el
Dari Umaimah binti Rugaigah berkata; “Aku menemui Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam ketika para wanita membaiatnya untuk
Islam. Kami mengatakan; 'Wahai Rasulullah, kami membaiat anda
untuk tidak menyekutukan Allah dengan sesuatupun, tidak mencuri,
tidak berzina, tidak membunuh anak-anak kami, tidak mendatangi
kejahatan yang telah kami lakukan antara kedua tangan dan kaki kami,
dan tidak bermaksiat terhadap anda dalam kebaikan." Kemudian
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menambahkan: "Semampu dan
sekuat kalian." Umaimah berkata, "Kami menyahutnya, "Allah dan
Rasul-Nya lebih kami sayangi daripada diri kami. Wahai Rasulullah,
kemarilah, kami akan membaiatmu.” Lalu Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya aku tidak akan bersalaman
dengan wanita. Perkataanku terhadap seratus wanita adalah seperti

perkataanku terhadap seorang wanita, atau seperti perkataanku untuk
satu wanita. (HR. Malik, No. 1556, Kitab lain-lain, Bab Baiat)

Baiat atau janji setia kepada Nabi Saw, dan ajarannya yang dilakukan
oleh para sahabat wanita ini sebagai bukti kebebasan kaum wanita untuk
menentukan pilihan atau idenya yang terkait dengan kehidupan dan hak-

hak mereka (kaum wanita). Dengan demikian mereka dibebaskan untuk
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mempunyai pilihan dan pandangan berbeda dengan pandangan orang-
orang atau kelompok lain dalam masyarakat, bahkan terkadang berbeda
dengan pandangan para laki-laki termasuk orangtua dan suami mereka.?®
Islam memberikan kepeda wanita hak untuk mendapatkan harta
warisan, seperti telah disebutkan dalam surah an-Nisa ayat 7,11 dan 12.
Islam juga melarang menikahi istri bapak/ayah sebagai penghormatan dan
pemuliaan bagi mereka, bahwasanya mereka tidak layak digauli setelah
(diceraikan atau meninggalnya) bapak mereka. Allah berfirman dalam

surat an-Nisa (4) ayat 22.
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Artinya: Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah
dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau.
Sesungguhnya perbuatan itu Amat keji dan dibenci Allah dan
seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).

Berdasarkan keterangan di atas dapat ditarik sebuah benang merah
bahwa Islam mengangkat derajat seorang wanita dan memberinya
kebebasan, kehormatan serta kepribadian yang independen. Alquran
memosisikan wanita pada posisi terhormat, melindungi hak-haknya,
menjelaskan  peran dan  kewajibannya  sekaligus  memuliakan
kedudukannya. Kalaupun ada perebedaan hanyalah akibat fungsi dan tugas

utama yang dibebankan tuhan kepada masing-masing jenis kelamin,

26 Zaitunah Subhan, Alguran dan Perempuan ..., him. 62.
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sehingga perbedaan yang ada tidaklah mengakibatkan yang satu merasa

memiliki kelebihan daripada yang lain.

Dalam kasus wanita salat berjamaah di masjid, klausa mengenai
mengangkat derajat perempuan dan memberi kesempatan kepada perempuan
untuk ikut dalam ruang publik harus mendapat perhatian dan ditetapkan memiliki
kepentingan mendasar.

Lebih jauh, melalui teori double movement dapat di pahami bahwa dalam
kasus tersebut, Alquran berkehendak untuk memaksimalkan kesetaraan antara
laki-laki dan perempuan, dan untuk tujuan ini dinyatakan bahwa suatu kebebasan
perempuan dalam ruang publik secara normal adalah ideal.

3.2.2. Kebutuhan dan keperluan keberadaan wanita di ranah publik

Realita saat ini (2018 M), keberadaan wanita relatif dibutuhkan dalam
berbagai aspek kehidupan sosialnya, baik keperluan untuk sesama wanita,
maupun masyarakat umum secara lebih luas. Peran wanita dalam berbagai bidang
diharapkan mampu untuk mengatasi berbagai persoalan masyarakat, baik dalam
bidang ekonomi, agama, budaya, termasuk politik. Dalam membahas kebutuhan
dan keperluan wanita sekarang ini, ada beberapa poin penting yang harus
dipahami, bahwa:

1. Keberadaan wanita diinginkan sama dengan laki-laki

Wanita dalam kehidupan sosialnya diinginkan seimbang dengan laki-
laki, baik di bidang budaya maupun politik. Dalam bidang budaya
keberadaan wanita dipandang penting, dalam upaya meningkatkan kualitas

kehidupan bermasyarakat, seperti dalam bidang;
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a). Pendidikan

Realitas mencatat bahwa, berbagai kesulitan yang dialami wanita
saat berupaya mengecap pendidikan pun mengakibatkan lebih
kecilnya angka wanita yang meraih gelar doktor atau menjadi periset
dibanding laki-laki. Survei Pusat Data dan Statistik Pendidikan
(PDSP) Kemendikbud tahun 2013 menunjukkan, persentase wanita
pengajar perguruan tinggi sebesar 40,58%, sementara pengajar
perguruan tinggi laki-laki sebesar 59,42%. Kemendikbud memandang,
adanya persepsi bahwa wanita hanya bertanggung jawab dalam urusan
domestik membuat mereka kurang termotivasi untuk mengambil gelar
S2 atau S3 sebagai syarat pengajar perguruan tinggi.?” Kecenderungan
lebih sedikitnya wanita peneliti atau doktor tidak hanya ditemukan di
Indonesia. Di negara maju seperti Amerika Serikat pun, jumlah wanita
penerima gelar doktor pun masih lebih rendah dibanding laki-laki.
Survei National Science Foundation pada rentang 2010-2014
menunjukkan, terdapat 72.446 wanita dan 104.425 laki-laki peraih
gelar doktor.
b). Harta pencarian bersama suami

Di Indonesia, dalam adat berbagai suku bangsa Nusantara, suami
dan istri sama-sama bekerja, keduanya saling membantu untuk

mencukupi keperluan rumah tangga. Karena kedua mereka bekerja,

27 https:/ftirto.id/kerikil-tajam-dunia-pendidikan-untuk-wanita-cuHk diakses pada 28 Juli
2018.



https://www.paud-dikmas.kemdikbud.go.id/berita/7069.html
https://www.paud-dikmas.kemdikbud.go.id/berita/7069.html
https://www.nsf.gov/statistics/2017/nsf17310/static/data/tab7-9.pdf
https://tirto.id/kerikil-tajam-dunia-pendidikan-untuk-perempuan-cuHk
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maka penghasilan atau kekayaan yang mereka peroleh pun menjadi
milik bersama. Akibat lanjutnya kalau terjadi perceraian maka harta
bersama harus dibagi antara mereka berdua, dan sekiranya salah satu
pihak meninggal dunia maka hanya harta bersama yang menjadi milik
orang yang meninggal yang akan dibagikan sebagai warisan.

Pada masa sekarang, dalam adat berbagai suku (masyarakat) di
Nusantara, mungkin karena pengaruh budaya “priayi”, pekerjaan
domestik pada umumnya dianggap sebagai kewajiban istri, sedang
kewajiban suami adalah bekerja di luar rumah. Adanya pembagian
kerja semacam ini sudah cukup sebagai tanda bahwa mereka sama-
sama bekerja, dan karena itu penghasilan atau kekayaan yang mereka
peroleh pun menjadi milik bersama. Keberadaan harta bersama relatif
sudah diterima secara luas dan merata oleh semua masyarakat muslim
di Indonesia, lebih-lebih sesudah dimasukkan dalam KHI dan
diterapkan secara relatif merata di seluruh wilayah Indonesia oleh
Pengadilan Agama.

c). Kesehatan

Di bidang kesehatan, kehadiran wanita sangat dibutuhkan oleh
masyarakat. Contohnya profesi bidan (wanita yang mempunyai
kepandaian menolong dan merawat orang melahirkan dan bayinya)
diinginkan oleh masyarakat karena seorang bidan bekerja untuk

menolong sesama wanita dan bidan bekerja pada tataran fitrahnya
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sebagai wanita, sehingga keluarga (khususnya suami) akan merasa
aman jika yang membantu istrinya melahirkan sesama wanita.
d). Politik

Dalam bidang politik keberadaan wanita juga dipandang
penting, dalam upaya meningkatkan kualitas berdemokrasi di
Indonesia. Di aceh, dalam memberikan hak kepada wanita untuk
berpolitik itu sudah dari dulu di akui dengan bertahtanya wanita di
Aceh pada abad ketujuh belas sampai empat orang berturut-turut
(memerintah sekitar enam puluh tahun).?® Kuat dugaan Uruf (adat) di
Aceh (Nusanatara)-lah yang memberikan kedudukan dan penghargaan
kepada orang wanita dalam masyarakat Aceh pada masa tersebut
relatif lebih tinggi dari kedudukan dan penghargaan dalam masyarakat
Arab pada zaman yang sama. Boleh dikatakan orang wanita di Aceh
pada masa kesultanan dahulu relatif mendapat kesempatan yang sama
dengan orang laki-laki untuk mengenyam pendidikan dan memasuki
ruang publik.

Sekarang (2018), keberadaan kaum wanita dalam bidang

politik relatif sudah diterima oleh semua masyarakat Indonesia, lebih-

28 Kesultanan Aceh Darussalam didirikan oleh Sultan Ali Mughyatsyah pada 1514 M dan
berakhir pada 1903 M, ketika sultan Muhammad Daud Syah menyerahkan kekuasaannya kepada
para ulama (yang memimpin peperangan melawan Belanda) dan setalah itu dia sebagai pribadi
menyerahkan diri kepada penjajah Belanda. Belanda memaklumkan perang dan menyerang Aceh
pada 1873 M, semenjak itu perlawanan rakyat pada umumnya dipimpin para ulama tidak pernah
dapat dihentikan oleh Belanda. Jadi, kesultanan ini berumur 500 tahun dan diperintah oleh 35
sultan, empat daripadanya adalah wanita yang memerintah secara berturut-turut, Sultan
Safiatuddin Tajul ‘Alam (1641-1675 M), Nagiyatuddin Nurul ‘Alam (1675-1678 M), Inayat Syah
(1678-1688 M); dan Kalamat Syah (1688-1699 M).
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lebih dengan disahkankannya Undang-Undang Nomor 68 Tahun 1958
tentang Ratifikasi Konvensi Hak Politik Wanita. Di dalamnya,
mengatur mengenai Perwujudan Kesamaan Kedudukan (non
diskriminasi), jaminan persamaan hak memilih dan dipilih, jaminan
partisipasi dalam perumusan kebijakan, kesempatan menempati posisi
jabatan birokrasi, dan jaminan partisipasi dalam organisasi sosial
politik. Kemudian untuk meningkatkan peran wanita dalam ranah
politik yaitu dengan UU No. 2 Tahun 2008 tentang Partai Politik yang
mengatur syarat pendirian Partai Politik, pada Pasal 2 menyatakan:
“Pendirian dan pembentukan Partai Politik sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) menyertakan 30% (tiga puluh perseratus) keterwakilan
wanita”.

Aceh saat ini, dalam bidang legislatif terdapat dua belas orang
politisi wanita yang terpilih pada pemilu legislatif periode 2014-2019

menjadi anggota DPRA.%

e). Sosial

2% Nama-nama politisi wanita tersebut di antaranya Darwati A. Gani (Dapil 1) dari Partali
Nasional Aceh, Nurlelawati (Dapil 2) dari Partai Golongan Karya, Kartini Ibrahim (Dapil 2) dari
Partai Gerindra, Ummi Kalsum (Dapil 2) dari Partai Aceh, Fauziah H.M. Daud (Dapil 3) dari
Partai Golongan Karya, Ismaniar (Dapil 4) dari Partai Amanat Nasional, Nuraini Maida (Dapil 5)
dari Partai Golongan Karya, Fatimah (Dapil 6) dari Partai NasDem, Yuniar (Dapil 7) dari Partai
Golongan Karya, Liswani (Dapil 9) dari Partai Amanat Nasional, Siti Nahziah (Dapil 9) dari Partai
Aceh dan Mariati MR (Dapil 10) dari Partai Aceh.
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Dalam bidang sosial, selain mengerjakan tugas kerumahtanggaan,
kaum wanita juga harus menjaga dan mengembangkan hubungan
sosial dengan kerabat maupun komunitasnya dan mengikuti kegiatan
sosial, seperti Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), arisan, dan
keagamaan. Bersama dengan suami mereka membantu kerabat/warga
yang mempunyai hajat, mengunjungi kerabat atau kerabat suami.
Sedangkan kegiatan seperti kerja bakti atau rapat di lingkungan
RT/RW dilakukan oleh laki-laki.*°
2. Perbedaan fitrah antara wanita dan laki-laki

Perbedaan jenis kelamin yang telah menjadi takdir, dan telah
ditetapkan Allah tidak layak untuk dijadikan alasan adanya
“merendahkan” satu di atas yang lain. Dalam perspektif Islam, wanita di
tempatkan pada posisi mulia. Secara biologis memang berbeda, namun
dari aspek hak dan peran wanita sama dengan laki-laki, sebagaimana telah
diuraikan sebelumnya. Dengan demikian, ada hal-hal yang sama antara
wanita dan laki-laki dan ada juga hal-hal yang berbeda. Justru dengan
segala perbedaan ini menegaskan akan keseimbangan dan keselarasan
yang menunjukkan keagungan Allah SWT.

Perbedaan yang paling mendasar antara wanita dan laki-laki yaitu,
wanita mengemban fungsi reproduksi umat manusia, utamanya dalam

mengandung, melahirkan dan menyusui. Kandungan dan rahim wanita

30 Henny Wiludjeng, Dkk, Dampak Pembakuan Peran Gender Terhadap Perempuan kelas
Bawah, (Jakarta, LBH-APIK Jakarta, 2005). Him. 54.
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menjadi tempat persemaian kehidupan kehidupan di mana sel telur wanita
(ovum) dan sel telur laki-laki (sperma) dipertemukan sehingga menjelma
menjadi sebuah kehidupan. Alquran surat al-Ahgaf (46) ayat 15: Kami
perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu
bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan
melahirkannya dengan susah payah (pula). mengandungnya sampai
menyapihnya adalah tiga puluh bulan....

Berikut penulis jabarkan beberapa perbedaan fitrah antara wanita dan
laki-laki;

a). Menstruasi (haid)

Alquran surat al-Bagarah (2) ayat 222 menjelaskan, “Mereka
bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: ‘Haid itu adalah
suatu kotoran’. Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri
(bersetubuh) dari wanita di waktu haid; dan janganlah kamu
mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah Suci,
Maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah
kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang Yyang
bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.

Haid yaitu keluarnya darah dari kemaluan wanita ketika dalam

kedaan sehat, bukan karena penyakit atau karena kehamilan. Siklus
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tersebut secara alami terjadi pada kehidupan wanita dewasa yang

normal 3!

b). Mengandung (hamil)
Alquran surat al-Fatir (35) ayat 11, menjelaskan, “dan Allah
menciptakan kamu dari tanah kemudian dari air mani, kemudian
Dia menjadikan kamu berpasangan (laki-laki dan wanita). dan
tidak ada seorang wanitapun mengandung dan tidak (pula)
melahirkan melainkan dengan sepengetahuan-Nya. dan sekali-
kali tidak dipanjangkan umur seorang yang berumur panjang dan
tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetapkan)

dalam kitab (Lauh Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu
bagi Allah adalah mudah.”

Hamil adalah mengandung janin di dalam rahim karena sel telur

dibuahi oleh spermatozoa.32 Sedangkan secara umum, hamil adalah

kondisi dimana seorang wanita memiliki janin yang sedag tumbuh di
dalam tubuhnya (rahim). Kehamilan pada manusia berkisar 40 minggu

atau 9 bulan, dihitung dari awal periode mestruasi (haid) berakhir

samapai melahirkan.33

¢). Melahirkan

Proses kelahiran bayi merupakan sebuah perjuangan bagi
seorang ibu karena harus mempertaruhkan nyawanya. Kelahiran
buah hati anak merupakan sebuah kebahagian bagi pasangan
suami istri. Allah menyampaikan berita gembira akan lahirnya

anak keturunan, misalnya kepada Nabi Ibrahim melalui malaikat,

31 Saifuddin Zuhri, Buku Pintar Haid Problematik Wanita, (Almaya, 2010), him. 35.

32 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Kota, 1989), him. 786.

33 Sarwono S.W., Psikologi Remaja, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), him. 135.
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alam Alquran surat Hud (69) ayat 71 menyebutkan, “Dan
isterinya berdiri (dibalik tirai) lalu Dia tersenyum, Maka Kami
sampaikan kepadanya berita gembira tentang (kelahiran) Ishak
dan dari Ishak (akan lahir puteranya) Ya'qub.”

d). Menyusui

Menyusui merupakan kodrat wanita yang tidak tergantikan
oleh laki-laki atau disebut peran reproduksi yang bersifat kodrati
dan hanya bisa dilakukan oleh wanita. Alquran mengakui bahwa
menyusui adalah salah satu bentuk kasih sayang dan tanda belas
kasih seorang ibu. Alguran menggambarkan hal tersebut dalam
surat al-Bagarah (2) ayat 233, Para ibu hendaklah menyusukan
anak-anaknya selama dua tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah memberi
Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf.
seseorang tidak dibebani  melainkan  menurut  kadar
kesanggupannya....

Fitrah yag telah disebutkan di atas merupakan sunatullah
yang tidak bisa dihindari oleh wanita. Namun fitrah tersebut
bukan alasan untuk menyatakan wanita lebih rendah dari laki-
laki.

Dari uraian di atas, berdasarkan realitas tentang kondisi wanita saat ini
dimana kedudukan wanita relatif sama dengan laki-laki dalam hal terlibat aktif di

ruang publik. Dengan demikian wanita juga berhak untuk medapatkan
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kesempatan salat berjamaah di masjid sebagimana setara dengan laki-laki dalam

hak dan kebebasan berada di ruang publik.



BAB EMPAT

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Setelah penulis mendekripsikan serta melakukan analisis terhadap

permasalahan wanita salat berjamaah di masjid maka dapat di tarik kesimpulan.

1.

Hukum manita salat berjamaah di masjid menurut ulama mazhab
sebagai berikut; 1) Mazhab Hanafi adalah dimakruhkannya bagi kaum
wanita untuk ikut salat jamaah di masjid meskipun untuk salat dua
hari raya secara mutlak. Ataupun, untuk nenek tua di malam hari.
Karena zaman sekarang sudah sangat rusak dan sering munculnya
kefasikan. 2) Mazhab Maliki berpendapat boleh salat berjamaah di
masjid untuk seorang wanita yang sering berkeliling dan tidak
menjadi sasaran nafsu kaum laki-laki untuk keluar ke masjid, salat
hari raya, jenazah, istisqa’, dan gerhana. Seperti halnya dibolehkan
untuk seorang gadis yang tidak mudah terkena fitnah untuk keluar ke
masjid dan menghadiri salat jenazah kerabatnya. Adapun gadis yang
ditakutkan terkena fitnah, maka tidak boleh keluar secara mutlak. 3)
Mazhab Syafii menyatakan bahwa dimakruhkan kepada para gadis
jelita atau gadis yang memiliki tubuh seksi dan lainnya untuk ikut
serta salat berjamaah bersama kaum laki-laki. Karena ia bisa menjadi
tempat fitnah, dan sebaiknya ia melakukan salat dirumahnya saja.
Namun dibolehkan kepada wanita yang tidak jelita untuk keluar tanpa

memakai parfum dengan izin suaminya, sedangkan di rumah lebih
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baik untuknya. 4) Mazhab Hanbali berpendapat bahwa wanita
diperbolehkan pergi ke masjid untuk mengikuti salat berjamaah
dengan syarat mereka harus menghindari segala sesuatu yang dapat
menimbulkan syahwat atau fitnah, baik berupa perhiasan atau
wewangian.

Berdasarkan teori Double Movement, Islam mengangkat derajat
seorang wanita dan memberinya kebebasan, kehormatan serta
kepribadian yang independen. Alquran memosisikan wanita pada
posisi terhormat, melindungi hak-haknya, menjelaskan peran dan
kewajibannya sekaligus memuliakan kedudukannya. Kalaupun ada
perebedaan hanyalah akibat fungsi dan tugas utama yang dibebankan
tuhan kepada masing-masing jenis kelamin, sehingga perbedaan yang
ada tidaklah mengakibatkan yang satu merasa memiliki kelebihan
daripada yang lain. Dalam kasus wanita salat berjamaah di masjid,
klausa mengenai mengangkat derajat perempuan dan memberi
kesempatan kepada perempuan untuk ikut dalam ruang publik harus
mendapat perhatian dan ditetapkan memiliki kepentingan mendasar.
Lebih jauh, melalui teori double movement dapat di pahami bahwa
dalam kasus tersebut, Alguran berkehendak untuk memaksimalkan
kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, dan untuk tujuan ini
dinyatakan bahwa suatu kebebasan perempuan dalam ranah publik

secara normal adalah ideal.
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4.2. Saran

Sebagai catatan terakhir dari penulisan skripsi ini, penulis memberikan

penyaranan sebagai berikut:

1.

Hendaknya pemikiran tokoh-tokoh umat Islam, khususnya dalam
bidang hukum Islam terus untuk digali dan dikembangkan, agar
hukum Islam dapat lebih berkembang dan diberdayakan.

Kepada Umat Islam untuk terus menggalakkan ijtihad agar umat ini
lebih berjaya lagi khususnya dalam pengembangan dan keluwesan
hukum Islam khususnya dengan pendekatan berbasis ideal moral
dengan tujuan tetap terjaganya nilai-nilai sakral dalam Alquran yaitu

nilai keadilan (Justice) dan persamaan (Equality).
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